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ABSTRAK 

Dea Sindy Nafahaliza: ‘’Survey minat dan motivasi siswa kelas 4 dan 5 di SDN 

Bujel 3 Kota Kediri dalam mengikuti senam aerobic low impact dan senam kreasi 

maumere pada tahun ajaran 2023/2024. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya minat dan motivasi yang 

dimiliki oleh peserta didik, karena minat dijelaskan sebagai ketertarikan tanpa 

paksaan yang bisa dipengaruhi oleh penjelasan tujuan dan manfaat dari kegiatan 

tersebut oleh guru. Sedangkan Motivasi dijelaskan sebagai dorongan untuk 

mengubah perilaku, dipengaruhi oleh faktor internal (seperti motivasi murni) dan 

eksternal (seperti pengaruh budaya dan lingkungan). Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui seberapa besar minat dan motivasi dalam mengikuti senam 

aerobic low impact dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di 

Sdn Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024. 

 Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif deskriptif, karena 

penelitian bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan 

karakteristik mengenai, minat dan motivasi dalam mengikuti senam aerobic low 

impact dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di Sdn Bujel 3 

Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024, dengan besarnya sampel sebanyak 49 

peserta didik dan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling . Instrumen 

dalam penelitian ini menggunakan angket yang telah divalidasi. Teknik analisis 

data kuantitatif deskriptif. 
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) minat siswa terhadap senam 

aerobic low impact pada kelas 4 mencapai 33,4% dengan rata-rata skor 60.71, 

sedangkan pada kelas 5 mencapai 32,1% dengan rata-rata skor 58.93, kedua 

kategori ini diklasifikasikan sebagai Tinggi. (2) motivasi siswa dalam mengikuti 

senam aerobic low impact pada kelas 4 mencapai 28,5% dengan rata-rata skor 

39.67, dan pada kelas 5 mencapai 28,57% dengan rata-rata skor 36.89, kedua 

kategori ini juga masuk dalam kategori Tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa pentingnya peran guru dalam menjelaskan tujuan dan 

manfaat kegiatan senam kepada siswa untuk meningkatkan minat dan motivasi 

mereka sangatlah penting. Ini sesuai dengan kebutuhan untuk membangkitkan 

motivasi ekstrinsik agar kegiatan senam dapat lebih menarik bagi siswa, sehingga 

mencapai tujuan kesehatan dan kebugaran jasmani dengan lebih efektif. 

Kata Kunci : minat, motivasi, senam aerobic low impact, senam kreasi Maumere, 

siswa SD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Olahraga adalah bentuk aktivitas fisik yang terencana dan terstruktur 

yang melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan ditujukan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani. (Dhedhy Yuliawan, 2021) Aktivitas fisik 

sendiri dapat dijelaskan dengan definisi pergerakan tubuh yang dihasilkan 

oleh otot rangka sehingga dibutuhkan pembakaran kalori menjadi energi. 

Terdapat banyak sekali macam-macam cabang olahraga yang sangat populer 

seperti, senam, lari, basket, voli, sepak bola, renang , seni bela diri seperti 

karate, pencak silat, dan lain sebagainya. 

Selain itu, dengan berolahraga dapat mengurangi resiko serangan 

penyakit. Dengan kondisi fisik yang lebih bugar dan daya pikir yang lebih 

baik, pada akhirnya akan meningkatkan rasa percaya diri seseorang. Bagi 

sebagian orang, aktivitas olahraga tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

kesehatan ada beberapa orang yang melakukan aktivitas olahraga, untuk 

tujuan hobi atau untuk mengurangi stres akibat rutinitas dan beban pekerjaan 

sehari-hari.  

Ada banyak sekali manfaat olahraga bagi kesehatan tubuh. Dengan 

berolahraga bisa meningkatkan dan memelihara kesehatan, kebugaran 

jasmani, meningkatkan kualitas manusia juga prestasi, dalam kata lain 

pendidikan olahraga dapat menjadi salah satu pemicu bagi siswa untuk 
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berperan aktif dalam berbagai kegiatan yang ada di lingkungannya sesuai 

dengan kebutuhan dalam perkembangannya. 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan sumber 

daya manusia (SDM), melalui kegiatan pembelajaran dan berlangsungnya 

proses pembelajaran, maka dari situ pula terjadi proses belajar. Menurut 

(Aziizu, 2015), Pendidikan adalah sebuah usaha untuk meningkatkan ilmu 

pengetahuan yang didapat baik dari lembaga formal maupun informal untuk 

memperoleh manusia yang berkualitas.  Agar kualitas yang diharapkan dapat 

tercapai, diperlukan penentuan tujuan pendidikan yang tepat. Tujuan 

pendidikan inilah yang akan menentukan keberhasilan dalam proses 

pembentukan pribadi manusia yang berkualitas, dengan tanpa 

mengesampingkan peranan unsur-unsur lain dalam pendidikan, seperti 

pendidikan olahraga salah satunya. 

Pendidikan olahraga adalah pendidikan yang dilakukan melalui 

akivitas olahraga. Untuk mengembangkan kemampuan pada siswa-siswi, 

guru sebagai tenaga pendidik harus mengetahui faktor- faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan pada peserta didik  dalam proses belajar 

dan mencapai prestasi. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pada 

keberhasilan siswa dalam belajar ataupun mencapai prestasi belajar adalah 

faktor internal, dan faktor eksternal. Adapun faktor internal yaitu meliputi 

minat, motivasi, kebiasaan, dan tingkat kecerdasan, sedangkan pada faktor 

eksternal adalah lingkungan. Selain itu ada pula kendala lain yang juga dapat 

berpengaruh pada minat dan motivasi pada siswa yaitu adalah teknik 
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penyampaian dan pendekatan pada siswa oleh guru, penyampaian atau 

penjelasan manfaat penting terkait pentingnya siswa-siswi dalam memahami 

manfaat dan tujuan penting dari adanya pendidikan olahraga jasmani yaitu 

yang dipergunakan oleh guru adalah memperkenalkan dan memberikan pada 

peserta didik dengan pembelajaran atau materi yang inovatif dan menarik 

seperti melaksanakannya pada saat pembelajaran materi didalam kelas 

maupun pada saat perakter di luar kelas, hal ini di lakukan agar siswa mudah 

memahami, tampak menarik serta lebih mudah di terima. 

(Iyakrus, 2018), pendidikan olahraga jasmani adalah proses 

pendidikan yang melibatkan interaksi antara peserta didik dengan lingkungan 

yang dikelola melalui aktivitas jasmani secara sistematik menuju 

pembentukan manusia seutuhnya. Pengenalan olahraga pada usia dini dengan 

pananganan yang baik terutama pada usia sekolah dasar merupakan hal yang 

mutlak dilakukan agar penanaman gerak pada usia dini terutama di masa-

masa sekolah, akan menanamkan pola gerak untuk mempersiapkan fisik anak 

pada cabang-cabang olahraga yang diminati. Kegiatan yang bermakna dan 

menyenangkan akan sangat berpengaruh terhadap minat dan motivasi siswa. 

Siswa yang mempunyai minat dan motivasi terhadap kegiatan yang di berikan 

oleh guru, dapat diharapkan untuk mencapai prestasi belajar yang optimal 

atau lebih baik 

Menurut (Friantini & Winata, 2019). Minat merupakan alat motivasi 

yang utama, yang dapat membangkitkan keinginan gerak pada siswa dalam 

rentangan waktu tertentu. Kegiatan yang diminati oleh siswa nantinya, akan 
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diperhatikan, dilakukan dengan keinginan sendiri tanpa di minta karena 

dengan perasaan senang saat melakukannya. Jika pada saat melakukan 

kegiatan atau aktivitas tersebut dengan perhatian yang sifatnya sementara dan 

tidak dalam waktu yang relative lama, belum tentu juga diikuti dengan 

perasaan senang, berarti bisa di katakana tidak memiliki minat melakukan 

aktivitas atau kegiatan tersebut, sedangkan minat selalu diikuti dengan 

perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan. Minat pada siswa terhadap 

kegiatan senam bersama, adalah merupakan kekuatan yang dapat mendorong 

siswa untuk lebih senang mengekspresikan diri. Siswa yang berminat 

sikapnya akan senang terhadap rangkaian kegiatan yang di berikan dan akan 

tampak terus terdorong untuk selalu semangat mengikuti, berbeda dengan 

siswa yang bersikap dengan hanya menerima banyaknya kegiatan-kegiatan 

yang diberikan pihak sekolah, mereka hanya akan melaksanakannya namun 

tidak dengan rasa minat yang dimiliki dan melakukan keinginnya sendiri, 

tetapi sulit untuk bisa mengikuti dengan hati, dan memahami dari setiap 

manfaat yang terkandung di balik kegiatan itu tersebut, karena tidak ada 

keinginan atau minat untuk pendorongnya. Selain minat, dalam proses 

pelaksanaan dan pemberian kegiatan adapun masalah yang akan dirasakan 

oleh peserta didik selain minat dan yaitu adalah motivasi. 

(Sianipar et al., 2023, p. 61), Motivasi merupakan kondisi psikologis 

yang menjadikan dorongan pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Pada saat melaksanakan kegiatan atau aktivitas,  motivasi  dapat  dikatakan  

sebagai keseluruhan dari daya  penggerak di dalam  diri siswa  memberikan  
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arah  kegiatan  belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat dicapai. Dalam   

kegiatan   belajar,   motivasi   sangat diperlukan,   sebab   seseorang   yang   

tidak mempunyai motivasi dalam  mengikuti kegiatan yang di berikan.  

Salah satunya pada kegiatan PJOK, yaitu kegiatan yang dirancang 

banyak sekali bentuk aktivitas-aktivitas yang merangsang, untuk menarik 

minat dan memotivasi siswa untuk melakukan gerakan dengan senang hati, 

mengikuti kegiatan yang di berikan dengan baik, sehingga dapat 

menumbuhkan sikap dan mental yang baik, meningkatkan keterampilan fisik, 

dan juga meningkatkan atau menjaga  kebugaran siswa-siswi Sd. Selain itu 

hakikat dari pembelajaran PJOK salah satu  syaratnya adalah  dengan 

melakukan gerakan fisik, pembelajarannya dilakukan di ruang terbuka atau di 

lapangan.    

Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah yang syarat dengan 

aktivitas gerak, pembelajarannya dilakukan diruang terbuka, serta metode 

pembelajarannya dengan pemberian tugas, demonstrasi dan lainnya menurut 

(Raibowo & Nopiyanto, 2020, p. 114). Kegiatan Pendidikan jasmani ini 

terdiri dari, berbagai macam kegiatan penjas, salah satunya yang mudah di 

terima, dari semua kalangan, mulai anak-anak sampai lansia, khususnya 

untuk siswa-siswi sd, adalah kegiatan penjas “Olahraga Senam bersama”. 

Senam adalah aktivitas fisik yang melibatkan gerakan tubuh secara 

teratur dan sistematis untuk memperbaiki kesehatan dan kebugaran tubuh. 

Senam merupakan salah satu jenis olahraga yang mengaktifkan seluruh otot 

tubuh. Berbeda dengan olahraga lainnya, senam lebih menitik beratkan pada 
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gerakan fisik yang teratur, santai, dan ritmis. Gerakan-gerakan tersebut 

bertujuan untuk memperbaiki kesehatan tubuh, melatih kekuatan otot, dan 

meningkatkan kelenturan tubuh. Senam juga dapat dilakukan oleh siapa saja, 

baik anak-anak, atau orang dewasa. Senam dapat dilakukan di mana saja, baik 

di rumah, kelas, dilapangan terbuka, maupun di pusat kebugaran.  

(Puspodari, 2021) Senam merupakan cabang olahraga konsentrasi 

yang memerlukan flexibilitas, konsentrasi, koordinasi dan daya tahan didalam 

prosesnya. Senam juga bermanfaat untuk mengurangi stres dan meningkatkan 

konsentrasi, aktivitas senam juga dapat membantu meningkatkan kemampuan 

koordinasi gerakan dan pernapasan. Ada berbagai jenis senam yang dapat 

dipilih sesuai dengan kebutuhan,dan manfaat yang dibutuhkan, mulai dari 

senam aerobic, senam kebugaran,senam irama dan lain-lain, Tetapi salah satu 

jenis senam yang lebih pantas kegunaan dan manfaatnya, yang akan di 

berikan sebagai kegiatan pembelajaran senam, guna meningkatkan kebugaran 

dan mengasah keterampilan anak pada siswa-siswi Sd adalah senam aerobic 

dan senam kreasi.  

Senam aerobic adalah suatu latihan tubuh atau latihan jasmani yang 

melibatkan sejumlah unsur oksigen, dalam melaksanakan aktivitas tubuh 

yang gerakannya dipilih dan diciptakan sesuai dengan kebutuhan,  disusun 

secara  sistematis dengan tujuan membentuk dan mengembangkan pribadi 

secara harmonis serta diharapkan mempunyai aspek yang baik terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan organ-organ tubuh, menurut (Indrawathi, 

2015).  
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Senam kreasi sendiri merupakan gerakan yang dilakukan untuk 

menyalurkan rasa seni atau rasa keindahan yang dilakukan dengan diiringi 

irama musik atau latihan bebas yang dilakukan secara berirama, menurut 

(Rahmiyati, 2020), didalam (Gandasari et al., 2021). Selain itu Senam kreasi 

juga dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar yang meliputi berjalan, 

berlari,  melompat,  memutar,  dan  membungkuk, dari berbagai manfaat 

tersebut sangat mendukung sebagai tambahan variasi kegiatan senam setalah 

senam aerobic, karena gerakan dari senam kreasi sendiri yang cenderung 

rilex, dan santai seperti melakukan pendinginan, salah satunya adalah Senam 

Maumere. 

Senam Kreasi (Maumere) adalah senam irama atau senam beregu 

yang berasal dari, Maumere pulau Nusa Tenggara Timur (NTT). Awalnya, 

senam Maumere adalah tarian daerah kreasi baru yang digawangi oleh 

seniman asal Ende, Flores bernama, Frans Cornelis Dian Bunda atau Nyong 

Franco pada tahun 2011. Dengan gerakan khas Maumere tersebut juga bisa 

dibawakan sebagai tarian, olah tubuh, atau senam. Sebagian masyarakat di 

Indonesia bagian Timur sendiri, sangatah senang menari dengan lagu Gemu 

Fa Mire di berbagai perayaan, hingga lagu dan tarian Gemu Fa Mire 

belakangan juga populer di tingkat nasional. Senam irama maumere, 

merupakan olahraga yang lebih banyak dilakukan dilapangan atau praktik 

secara langsung, oleh karena itu senam irama maumere lebih sesuai diajarkan 

dengan menggunakan metode peragaan atau memberikan contoh 

pembelajaran dan menyajikan materi pembelajaran dengan cara 
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memperagakan, atau mempertunjukkan. Senam  irama yaitu  senam  

maumere. Senam maumere merupakan senamyangmenggunakan musik 

energik dan membuat badan bergoyang menurut (Yudhianto, 2017), didalam 

(Sulistyana, 2022, p. 12). 

Dari pengertian diatas yaitu dengan melakukan aktivitas atau kegiatan 

penjas  yang dipilih dan direncanakan akan dapat dicapai suatu tujuan 

kompleks yang akan menunjukkan kualitas, yang mempunyai manfaat dan 

arti penting dalam kehidupan pelajar, hal ini akan dapat terwujud bila siswa-

siswi memahami kaidah-kaidah dan nilai-nilai tertentu yang terdapat dalam 

diadakannya kegiatan penjas yang di berikan oleh pihak sekolah yaitu pada 

kegiatan senam bersama setiap hari jum’at “Senam Aerobic dan Senam 

Kreasi Maumere”. 

Di SDN Bujel 3 yang terletak di Kota Kediri merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal tingkat dasar yang terletak di Ds.Bujel Gg 4, 

Kecamatan Mojoroto, Kelurahan Bujel, Kota kediri. Salah satu sekolah dasar 

yang memberikan kegiatan senam bersama yaitu senam aerobic dan senam 

kreasi maumere, setiap satu minggu sekali dengan difasilitasi dan didukung 

langsung oleh pihak sekolah dengan mendatangkan instruktur senam dan 

kegiatan ini di laksanakan yaitu setip hari Jum’at, namun diduga terdapat 

beberapa faktor yang membuat kegiatan senam bersama ini, tidak berjalan 

dengan baik, dan efektif. Hal terebut di duga karena kurangnya minat dan 

motivasi pada siswa-siswi sd tersebut dalam mengikuti kegiatan PJOK yaitu, 

pada kegiatan senam aerobic dan senam kreasi maumere yang 
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mengakibatkan, sebagian siswa-siswi tidak merasakan betul tujuan atau 

manfaat dengan di adakannya senam bersama ini oleh pihak sekolah, yang 

akhirnya membuat para siswa kurang atau tidak sehat dan bugar karena 

kurangnya aktifitas gerak, tidak fokus pada saat mengikuti proses kegiatan-

kegiatan yang di berikan oleh pihak sekolah entah kegiatan pembelajaran di 

dalam maupun diluar kelas,, dan kegiatan rutinan mingguan ygang di adakan 

dan difasilitasi oleh ihak sekolah ini menjadi tidak bermanfaat atau membuat 

waktu terasa sia-sia jika kegiatan yang di berika ternyata tidak berdampak, 

tidak berhasil dan bermanfaat bagi siswa-siswi. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas banyak 

dijumpai faktor-faktor masalah yang memengaruhi minat dan motivasi siswa-

siswi khususnya pada kelas 4 dan 5 Sd, dalam mengikuti kegiatan senam 

aerobic dan senam kreasi “maumere”. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

survei untuk mengetahui seberapa besar minat dan motivasi siswa-siswi 

dalam mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan senam kreasi 

maumere, yang diduga dapat mempengaruhi ketidak berhasilan kegiatan 

senam bersama yang di berikan oleh pihak sekolah, di SDN Bujel 3 Kota 

Kediri. Maka penulis tertarik untuk mengambil permasalahan tersebut dengan 

judul “Survey Minat Dan Motivasi Dalam Mengikuti Senam Aerobic Low 

Impact dan Senam Kreasi Maumere Pada Siswa-Siswi Kelas 4 Dan 5 Di SDN 

Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024”. 
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B. Identifikasi Masalah  

 Mengidentifikasi masalah merupakan salah satu proses penelitian 

yang penting dalam penelitian sebab hal yang pertama harus di kenal atau 

diketahui oleh peneliti ataupun pembaca dalam sebuah penelitian. Maka dari 

itu proses pertama yang di lakukan oleh peneliti dalam penelitian ini peneliti 

mengidentifikasi masalah Minat Dan Motivasi Dalam Mengikuti Senam 

Aerobic dan Senam Kreasi (Maumere) Pada Siswa-Siswi Kelas 4 dan 5 Di 

SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

C. Batasan Masalah  

 Pembatasan masalah sangat diperlukan dalam setiap penelitian agar 

masalah yang diteliti lebih terarah. Untuk mempermudah masalah yang 

diteliti, maka batasan masalah penelitian ini yaitu peneliti memfokuskan 

untuk melakukan survey minat dan motivasi dalam mengikuti kegiatan senam 

aerobic dan senam kreasi (maumere) pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di SDN 

Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024.  

 

D. Rumusan Masalah Penelitian  

 Merumuskan masalah dalam penelitian adalah hal yang paling 

mendasar yang harus dilakukan oleh peneliti, bagian ini peneliti menjelaskan 

secara terperinci mengenai fenomena sosial yang terjadi dalam sebuah 

pertanyaan. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan peneliti diatas 

maka dirumuskan masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini yaitu, 
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bagaimana minat dan motivasi dalam mengikuti kegiatan senam aerobic dan 

senam kreasi (maumere) pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di SDN Bujel 3 Kota 

Kediri Tahun Ajaran 2023/2024?  

 

E. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang akan dicapai atau 

dituju dalam sebuah penelitian, dan merupakan ungkapan keinginan peniliti 

untuk memperoleh jawaban atas permasalahan penelitian yang diajukan. 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar minat dan motivasi dalam mengikuti 

kegiatan senam aerobic dan senam kreasi (maumere) pada siswa-siswi kelas 

4 dan 5 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024.  

 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi pemikiran bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, dan meningkatkan “Minat Dan 

Motivasi Dalam Mengikuti Senam Aerobic dan Senam Kreasi 

(Maumere) Pada Siswa-Siswi Kelas 4 Dan 5 Di SDN Bujel 3 Kota 

Kediri Tahun Ajaran 2023/2024”. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi (Peneliti) 

1) Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran maupun sebagai masukan bagi peneliti lain. 

3) Dapat dimanfaatkan sebagai sumber bacaan yang berguna 

bagi semua pihak. 

b. Bagi (Guru) 

1) Bahan referensi bagi guru dalam melaksanakan kegiatan 

penjas yang kreatif. 

2) Menambah pengetahuan guru tentang minat dan motivasi 

dalam mengikuti kegiatan penjas khususnya (Senam Aerobic 

dan Senam Kreasi Maumere) 

3) Informasi bagi guru agar mampu menentukan pendekatan 

yang cocok pada saat kegiatan di berikan untuk siswa-siswi 

di Sdn Bujel 3 Kota Kediri. 

c. Bagi (Siswa) 

1) Meningkatkan minat dan motivasi siswa-siswi khususnya 

dalam mengikuti kegiatan senam aerobic dan senam kreasi 

maumere. 

2) Meningkatkan prestasi dan semangat belajar pendidikan 

jasmani siswa dengan mengembangkan minat dan motivasi 

belajar. 

3) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi siswa-siswi. 
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d. Bagi (Sekolah) 

1) Tumbuhnya motivasi guru dalam mengembangkan kegiatan 

bermanfaat dan terarah dan bermanfaat 

2) Tumbuhnya  iklim kegiatan  siswa yang aktif disekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESISI 

A. KAJIAN TEORI 

1. Pengertian Survey 

Berasal dari kata kerja yang mempunyai arti melihat sesuatu, 

survey merupakan metode untuk mengumpulkan informasi yang berawal 

dari kelompok dan mewakili populasi. Bila dari segi etimologis, survey 

dari bahasa latin yang terdiri dari kata “sur”, yang memiliki arti di atas, 

serta “vidier”, dengan arti melihat. KBBI, survey adalah sebuah teknik 

riset dengan cara memberi batas yang jelas dengan data. Survey memiliki 

arti  penyelidikan, peninjauan, dan pengukuran. Nantinya, melalui survey 

akan mengumpulkan informasi mengenai sekelompok orang, dan dengan 

mengajukan pertanyaan. Survey dapat dilakukan dengan cara wawancara 

cepat, nantinya surveyor akan mengajukan sejumlah pertanyaan. 

Penelitian  survei merupakan  salah  satu  metode  penelitian  yang  

bertujuan  untuk  memperoleh gambaran umum  tentang  karakteristik  

populasi  yang  digambarkan oleh sampel. Survei juga dapat dilakukan 

untuk mengumpulkan data terkait sikap, nilai, kepercayaan, pendapat, 

pendirian, keinginan, cita-cita, sikap, dan prilaku (Maidiana, 2021, p. 20). 

Dalam pengertian penelitian survei yaitu penelitian tentang keadaan saat 

ini. Penelitian ini mengukur apa yang ada tanpa menanyakan mengapa 

ada. Dalam pengumpulan datanya, survei menggunakan angket dan 

wawancara. 
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a. Tujuan Survey, Ada berberapa tujuan melakukan survey ini, antara 

lain: 

1) Memaparkan data yang berasal dari objek pada penelitian 

2) Menginterpretasikan serta menganalisis dengan sistematis 

3) Mengumpulkan data secara sederhana 

4) Menerangkan dan menjelaskan fenomena.  

b. Manfaat Survey, seperti: 

1) Agar mendapatkan fakta yang berasal dari gejala yang ada 

2) Mencari keterangan faktual yang berasal dari kelompok, 

daerah dan lainnya 

3) Melakukan evaluasi dan perbandingan pada hal yang sudah 

ditentukan dan kemudian dilakukan orang lain untuk 

menangani hal serupa Untuk membuat rencana serta 

pengambilan keputusan.  

2. Pengertian Minat  

Menurut (Dalimunthe, 2020) Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 

diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 

minat, rasa suka atau keterikatan terhadap sesuatu atau kegiatan tertentu, 

tanpa adanya permintaan dari siapapun. Minat menjadi bagian yang 

penting dalam perkembangan belajar siswa. Mereka yang berminat 

terhadap materi tertentu pasti akan mempunyai kemampuan untuk lebih 

cepat dan mudah mempelajarinya. Dengan kata lain, minat belajar adalah 
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dorongan dari dalam diri siswa untuk belajar, yang pada akhirnya 

menyebabkan perasaan senang, menguntungkan, dan mendatangkan 

keputusan dalam dirinya. Minat adalah suatu rasa suka dan ketertarikan 

pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh (Afiatin Nisa, 

2015, p. 5).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar  terhadap  mata  

pelajaran  tertentu,  termasuk  dalam  mata  pelajaran  fikih, secara 

keseluruhan  faktor tersebut digolongkan  dalam  dua  kelompok besar,  

yaitu  

1) faktor eksternal  (faktor yang berasal  dari luar diri siswa). 

2) Faktor internal (faktor yang  berasal  dari  dalam  diri  peserta  

didik). 

Dari beberapa faktor  yang  dapat mempengaruhi  minat  siswa 

seperti terdiri dari rasa ketertarikan atau rasa sukaa terhadap suatu obyek 

atau kegiatan tertentu, sedangkan pada minat ekstrinsik yang dimaksud 

adalah faktor-faktor pendorong minat pada saat melakukan kegiatan, 

yaitu seperti imbalan atau penghargaan untuk memberikan apresiasi pada 

siswa. 

3. Pengertian Motivasi 

Pengertian motivasi yang berkembang di masyarakat pada 

umumnya disamakan dengan semangat, mengikuti  kegiatan di sekolah 

adalah salah satu hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam mengasah 

keinginan, kemampuanya melalui proses yang dilakukan dengan usaha 
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dengan kemampuan kognitif, afektif, psikomotor dan dengan motivasi 

yang dimilikinya untuk memperoleh suatu pengalaman dalam kurun 

waktu yang relatif lama sehingga seorang individu atau peserta didik 

tersebut, mengalami suatu perubahan, peningkatan dan pengetahuan dari 

apa yang diamati baik secara langsung maupun tidak langsung yang akan 

dirasakan pada dirinya secara terus menerus, hasil belajar dapat dilihat 

dari nilai evaluasi yang diperoleh siswa (Rahman, 2021, p. 290). 

Motivasi adalah dorongan yang ada pada diri seseorang, secara sadar 

maupun tidak disadari untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu. Bagi sebagian orang yang sedang tidak bersemangat ataupun 

sedang merasa bersedih, kata motivasi mungkin saja bisa membuat 

kembali bangkit, dan lebih bersemangat. Pengertian motivasi sendiri bisa 

kita fahami sebagai alasan yang kuat guna untuk melakukan suatu 

tindakan. 

Motivasi ini bisa kita dapatkan di mana saja, dan kapan saja, baik 

dari orang terdekat, ataupun dari para motivator, dan lain sebagainya. 

Namun, yang dapat membuat diri kita memutuskan untuk melakukan 

suatu tindakan, tentunya atas kehendak atau keinginan yang muncul dari 

diri sendiri. Dalam berperilaku seseorang tentunya terdapat beberapa hal 

yang mempengaruhinya, demikian juga terhadap motivasi seseorang 

yang tidak dapat dipungkiri bahwa motivasi dapat bersifat postif maupun 

negatif. Motivasi seseorang sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu : 

a. Faktor Internal  



18 

 

 
 

 Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

individu, seperti: 

1) Persepsi individu mengenai diri sendiri seseorang termotivasi 

atau tidak untuk melakukan sesuatu banyak tergantung pada 

proses kognitif berupa persepsi. Persepsi seseorang tentang 

dirinya sendiri akan mendorong dan mengarahkan perilaku 

seseorang untuk bertindak. 

2) Harga diri dan prestasi faktor ini mendorong atau mengarahkan 

inidvidu (memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi 

yang mandiri, kuat, dan memperoleh kebebasan serta 

mendapatkan status tertentu dalam lingkungan masyarakat 

serta dapat mendorong individu untuk berprestasi. 

3) Harapan adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan 

ini merupakan informasi objektif dari lingkungan yang 

mempengaruhi sikap dan perasaan subjektif seseorang. 

Harapan merupakan tujuan dari perilaku. 

4) Kebutuhan manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk 

menjadikan dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh, 

sehingga mampu meraih potensinya secara total. Kebutuhan 

akan mendorong dan mengarahkan seseorang untuk mencari 

atau menghindari, mengarahkan dan memberi respon terhadap 

tekanan yang dialaminya. 

b. Faktor Eksternal  
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Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

individu, faktor itu terdiri atas: 

1) Situasi lingkungan pada umumnya setiap individu terdorong 

untuk berhubungan dengan rasa mampunya dalam melakukan 

interaksi secara efektif dengan lingkungannya. 

2) Sistem imbalan yang diterima; imbalan merupakan 

karakteristik atau kualitas dari objek pemuas yang dibutuhkan 

oleh seseorang yang dapat mempengaruhi motivasi atau dapat 

mengubah arah tingkah laku dari satu objek ke objek lain yang 

mempunyai nilai imbalan yang lebih besar. Sistem pemberian 

imbalan dapat mendorong individu untuk berperilaku dalam 

mencapai tujuan. 

4. Sejarah Singkat Senam 

Dunia dimulai sejak zaman kuno sebelum masehi, baik di dunia 

barat maupun di dunia timur maupun timur tengah. Senam sendiri masuk 

di Indonesia mulai dikenal pada tahun 1912 pada jaman penjajahan 

belanda. Masuknya olahraga senam menjadikan pendidikan jasmani 

pelajaran wajib disekolah. Dengan sendirinya senam sebagai bagian dari 

penjaskes juga diajarkan di sekolah. Senam dibagi menjadi 6 kelompok 

menurut FIG: 

a. Senam dibagi menjadi 6 kelompok menurut FIG. Senam Aristik 

(artistic gymnastics). 

b. Senam Ritmik Sportif (sportive rhythmic gymnastics). 
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c. Senam Akrobatik (acrobatic gymnastics).  

d. Senam Aerobik Sport (sports aerobics).  

e. Senam Trampolin (trampolinning).  

f. Senam Umum (general gymnastics).  

 

Sedangkan pada jenjang anak usia dini, sekolah dasar atau SD/MI 

memiliki tiga jenis senam. Pertama, Senam Dasar. Kedua, Senam Irama. 

Ketiga, Senam Lantai atau Ketangkasan, (Damayanti & Hasibuan, 2021, 

p. 209). 

5. Senam Aerobic 

Senam aerobic adalah suatu latihan tubuh/latihan jasmani yang 

melibatkan sejumlah unsur oksigen dalam melaksanakan aktivitas tubuh 

yang gerakannya dipilih dan diciptakan sesuai dengan kebutuhan, 

disusun secara sistematis dengan tujuan membentuk dan 

mengembangkan pribadi secara harmonis serta diharapkan mempunyai 

aspek yang baik terhadap pertumbuhan dan perkembangan organ-

organ tubuh, (Indrawathi, 2015). Senam Aerobic adalah salah satu jenis 

olahraga yang terbentuk melalui suatu koordinasi gerakan anggota badan 

seperti, tangan, kaki dan kepala dengan alunan irama, baik berupa music 

atau ketukan dan dapat dilakukan secara bersama-sama dan dipandu oleh 

seorang instruktur senam. Adapun beberapa bagian dari senam aerobic 

yaitu, Low impact aerobic Senam dalam intensitas gerakan yang ringan 

dan lambat, High impact aerobic Senam dengan intensitas gerakan yang 
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keras dan cepat, ataupun Kombinasi gerakan low impact dan high impact 

untuk memberikan variasi agar tidak cepat bosan. 

Salah satu contoh senam aerobic yang ideal dan sesuai dengan 

kebutuhan anak usia 9-12 tahun adalah, Senam Sehat Anak Indonesia 

adalah senam aerobic yang telah dilaksanakan oleh beberapa sekolah di 

Indonesia. Senam ini telah dievaluasi oleh Pusat Penelitian Olahraga 

Nasional Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia layak 

untuk diterapkan sebagai materi senam untuk siswa-siswa SD dan SMP, 

menurut (Riyan et al., 2018, pp. 322–339). Adapun macam-macam 

gerakan langkah kaki dalam senam aerobic, meliputi:  

a. Langkah biasa (looppas)  

b. Langkah keseimbangan (balanspas)  

c. Langkah ke depan (galloppas)  

d. Langkah tiga (wallpas)  

e. Langkah lingkar (huppelpas)  

f. Langkah rapat (by trekpas)  

g. Langkah menyamping (zijpas)  

h. Langkah silang (kruispas)  

i. Langkah ganti (wisselpas)  

j. Langkah pantul (kootspas)  

k. Langkah putar (draipas) 

Adapun macam-macam gerakan tangan dalam senam aerobic, meliputi: 

a. Bicep curl  
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b. Rowing  

c. Up right row  

d. Chest pras  

e. Chest pull  

f. Butterfly/open the window  

g. Flexex  

h. Shoulder pres up  

i. Arm swing  

j. Pumping 

1) Senam Aerobic Hight Impact Impact 

 Senam aerobic dengan gerakan cepat atau high impact. 

Kedua latihan senam tersebut mempunyai fungsi sama yaitu 

membentuk kesegaran jasmani atau kondisi fisik dari pelaku senam 

tersebut. Perbedaan diantara keduanya yaitu pada gerakan lambat 

atau low impact disesuaikan dengan gerakan tubuh yang dinamis 

dengan irama yang lambat, sedangakan pada gerakan high impact 

memiliki ciri khas dengan irama tubuh yang cepat dengan di iringi 

gerakan dinamis dari tubuh. 

2) Senam Low Impact Impact 

 Senam aerobik low impact membutuhkan daya tahan dan 

kekuatan, serta keterampilan gerak yang diiringi dengan musik 

bertempo lambat, sehingga tercipta gerakan yang harmonis, 

menurut (Arfanda et al., 2023, p. 22). Dengan gerakan yang tidak 
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begitu cepat ini, senam aerobik low impact sangat baik untuk 

pemula seperti anak-anak atau remaja, lansia maupun orang yang 

memiliki masalah seperti persendiannya rentan terhadap cedera. 

Selain itu juga banyak sekali manfaat dari senam aerobic low 

impact ini untuk menjaga kebugaran tubuh secara menyeluruh. 

Gerakan-gerakan yang dilakukan dalam senam. Aerobic sendiri 

memiliki berbagai macam gerakan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan, dalam pencapaian program latihan yang diinginkan, 

menurut (Firdaus, 2022). 

6. Pengertian Senam Kreasi 

 Senam kreasi dapat diartikan sebagai salah satu senam yang 

dilakukan dengan mengikuti irama musik atau nyanyian yang 

kemudian terbentuk suatu koordinasi gerak antara gerakan anggota 

badan dengan alunan irama, (Ulfah et al., 2021, p. 1845). Senam 

kreasi dapat dilakukan secara perorangan, kelompok dengan tujuan 

untuk memperlihatkan koreografi yang kental dengan akrobatik 

dengan atau tanpa alat bantu senam yaitu (bola, pita, tali, gada, dan 

simpai). Senam irama juga termasuk kedalam jenis olahraga senam 

umum, karena memiliki ciri-ciri yang mudah untuk diikuti, tidak 

membutuhkan biaya yang mahal, melibatkan banyak peserta, dan juga 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh  

1) Senam kreasi atau senam irama merupakan salah satu alternatif 

metode yang digunakan untuk meningkatkan konsentrasi anak 
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melalui gerakan-gerakan tubuh. Yang menyebabkan aliran 

darah ke otak berjalan dengan lancar dan otak mendapatkan 

oksigen yang banyak sehingga otak berfungsi secara optimal. 

2) Senam kreasi memadukan gerakan tari dan balet yang terdiri 

dari gerakan pemanasan, bagian inti, dan bagian pendinginan. 

Unsur-unsur yang terdapat dalam senam irama meliputi 

keluwesan, kesinambungan gerakan, dan ketepatan irama untuk 

melatih kelenturan, ketangkasan, kelincahan, serta daya tahan 

untuk seluruh anggota tubuh. 

3) Olahraga ini sudah menjadi cabang olahraga yang dilombakan 

di berbagai ajang besar, seperti Olimpiade dan pertandingan 

skala internasional lainnya. 

a. Tahapan-Tahapan Senam Kreasi 

Adapun tahapan-tahapan dalam senam irama terbagi tiga 

bagian, yaitu pemanasan, dilanjutkan dengan gerakan inti, dan diakhiri 

dengan pendinginan (Depdiknas). 

1) Tahapan Pemanasan (Warming up) 

Pemanasan merupakan salah satu langkah yang perlu 

dilakukan baiknya sebelum melakukan aktivitas yang lebih 

berat seperti berolahraga. Pemanasan dilakukan sebagai 

persiapan pada tubuh agar dapat beraktivitas dengan lebih rilex 

dengan minim resiko cedera yang kecil. Tujuan pada 

pemanasan sendiri antara lain: 
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a) Meningkatkan sirkulasi pada peredaran darah  

b) Mengembangkan paru-paru  

c) Meningkatkan detak jantung secara bertahap 

Bentuk-bentuk pemanasan meliputi:  

a) Gerakan menundukkan dan mengangkat kepala ke 

bawah dan ke atas.  

b) Gerakan menolehkan kepala ke kanan dan ke kiri 

Urutan gerakan pada senam ritmik yaitu dimulai dari 

bagian kepala dan dilanjutkan dengan gerakan bagian 

bahu ke atas dan ke bawah.  

c) Gerakan memutar bahu ke arah depan dan ke belakang 

Setelah melakukan gerakan pemanasan pada senam 

irama maka dilanjutkan dengan gerakan inti.  

2) Tahapan Gerakan Inti  

Gerakan inti dalam senam kreasi merupakan gerakan-

gerakan dasar yang wajib dikuasai. Dari gerakan dasar inilah 

kemudian atlet instuktur senam irama bisa menciptakan 

koreografi nya sendiri. Adapun contoh gerakan inti dalam 

senam irama adalah sebagai berikut.  

a) Gerak meluruskan persendian  

b) Gerak Ayunan lengan, langkah kaki Dalam melakukan 

gerakan inti senam kreasi, pesenam harus bergerak 

sesuai dengan irama yang digunakan sebagai pengiring. 
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Kemampuan ini disebut dengan musikalitas. Pergerakan 

sesuai dengan aksen musik, tepat dengan ketukan pada 

musik, sesuai dengan tema musik yang digunakan, serta 

kemampuan menjiwai ide pada musik tersebut. Dalam 

senam kreasi, setelah melakukan gerakan inti kemudian 

melakukan gerakan pendinginan. 

c) Gerakan Ayunan Tangan dalam Senam kreasi. 

3) Tahapan Pendinginan  

  Pendinginan adalah gerakan melemaskan atau merilekskan 

otot dan organ tubuh untuk mengantar tubuh secara bertahap 

menuju kondisi istirahat. Aktivitas pendinginan umumnya terdiri 

dari aktivitas aerobik atau kardiovaskular yang ringan disertai 

peregangan. Aktvitas pendinginan bertujuan untuk secara bertahap 

mengurangi denyut jantung dan melemaskan otot. Pendinginan 

dapat mengembalikan tubuh ke kondisi semula. Bentuk-bentuk 

gerakan pendinginan dalam senam irama di antaranya adalah:  

a) Mengayunkan tangan ke deapan dan kebelakang 

b) Merentangkan tangan  

c) Menarik tangan dan badan ke samping kiri dan kanan 

7. Pegertian Senam Maumere 

Senam Maumere, merupakan senam  irama  asli  dari  Nusa  

Tenggara  Timur  (NTT).  Senam  Maumere  diringi  oleh  lagu  

daerah yang  berjudul  Gemu  Fa  Mire  sehingga  jenis  senam  irama  
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yangdilakukan  secara  energik  dalam ceria dan gembira. Senam ini 

tak hanya menyehatkan tubuh, namun juga sangat menyenangkan jiwa 

(Haikal & Nugroho, 2023, p. 1176). 

Gerakan khas Maumere tersebut juga bisa dibawakan sebagai 

tarian, olah tubuh, atau senam irama kreasi. Masyarakat Indonesia 

Timur sangat senang menari dengan lagu Gemu Fa Mire di berbagai 

perayaan, hingga lagu dan tarian Gemu Fa Mire belakangan juga 

populer di tingkat nasional. Gerakan Senam Maumere untuk Pemula 

Hampir sejenis dengan tarian atau senam Poco-Poco, kebanyakan 

masyarakat nasional menyukai gerakan Maumere yang energik dan 

mudah untuk diikuti siapa saja mulai dari anak-anak hingga orang tua. 

Tarian Maumere juga sangat menyenangkan dan dapat mempererat 

hubungan dengan orang lain karena dilakukan secara beregu yang 

membutuhkan kekompakan.  

Gerakan Maumere sama sekali tidak sulit. Instruksi 

gerakannya sudah dijelaskan dalam lirik lagu Gemu Fa Mire. Hanya 

dengan mendengarkan lagu atau music dari Gemu Fa Mire kita sudah 

dapat melakukan gerakan senam dengan riang. Pada dasarnya, senam 

Maumere hanya membutuhkan 2 koreo, dengan beberapa  gerakan 

dasar, yaitu: 
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Gambar 2. 1 Gerakan Koreo 1 Senam Kreasi Maumere  

Sumber: Putanjung, 2020 

a) Berjalan di tempat (Marching), sambil mengayunkan tangan, 

dengan hitungan 8x3 

b) Berjalan maju kedepan (Galloppas), sambil mengayunkan 

tangan dengan awalan kaki kiri sebanyak 3 langkah ke depan. 

  

  

Gambar 2. 2 Rangkaian Gerakan Koreo 1 Senam Kreasi Maumere 

Sumber: Putanjung, 2020 

c) Tepuk tangan sebanyak 2x , awalan kaki ke kiri lalu kanan (Side 

lunges)  

d) Berjalan 3 langkah, mundur kebelakang sambal mengayunkan 

tangan  
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Gambar 2. 3 Rangkaian Gerakan Koreo 1 Senam Kreasi Maumere 

Sumber: Putanjung, 2020 

e) Tepuk tangan sebanyak 2x, deangan awalan kaki kiri lalu kanan 

(Side lunges). Gerakan koreo 1 di atas di lakukan 2x 

  

Gambar 2. 4 Gerakan Koreo 2 Senam Kreasi Maumere 

Sumber: Putanjung, 2020 

a) Memasuki gerakan inti menggunakan awalan kiri, berjalan di 

tempat (Marching). Sebanyak hitungan 8x1 

b) Membuka tangan 

  

Gambar 2. 5 Rangkaian Gerakan Koreo 2 Senam Kreasi Maumere 

Sumber: Putanjung, 2020 
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c) Menyilangkan tangan dan menghentakan kaki kanan ke depan 

kaki kiri, ke samping kiri (Kruispas) , di lakukan berulang 

sebanyak 4x 

  

Gambar 2. 6 Rangkaian Gerakan Koreo 2 Senam Kreasi Maumere 

Sumber: Putanjung, 2020 

d) Membuka tangan  

e) Menyilangkan tanga dan menghentakan kaki kanan ke depan 

kaki kiri, ke samping kanan (Kruispas), di lakukan berulang 

sebanyak 4x 

  

Gambar 2. 7 Rangkaian Gerakan Koreo 2 Senam Kreasi Maumere 

Sumber: Putanjung, 2020 

 

f) Berjalan ke samping kiri 2x, kemudin tepuk tangan 1x 

g) Kemudian kearah sebaliknya (Double step) 
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Gambar 2. 8 Rangkaian Gerakan Koreo 2 Senam Kreasi Maumere 

Sumber: Putanjung, 2020 

h) Gerakan diam di tempat, tangan di luruskan ke depan sambal di 

naikan ke atas dan kebawah untuk bagian pergelangan saja, 

sebanyak hitungan 8x1. 

  

Gambar 2. 9 Rangkaian Gerakan Koreo 2 Senam Kreasi Maumere 

Sumber: Putanjung, 2020 

 

 

Bergerak berputar dan merentangkan tangan serong ke Kiri: 

Saat lagu sampai pada lirik “…nona manis putarlah ke kiri. Ke 

kiri ke kiri ke kiri…” Maka terus bergerak ke kiri sesuai irama 

dengan gerakan tangan (Flexex) menekuk dan meluruskan 

tangan ke kiri, dan melangkah kesamping kiri sebanyak 10 

langkah. 

i) Bergerak berputar dan merentangkan tangan serong ke Kanan: 

Saat lagunya mengatakan “nona manis putarlah ke kanan, ke 
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kanan ke kanan ke kanan” berarti terus bergerak ke kanan sesuai 

irana dengan gerakan tangan (Flexex) menekuk dan meluruskan 

tangan ke kanan, dan melangkah ke kanan sebanyak 10 langkah. 

Kemudian gerakan dari koreo 1 dan 2 di ulangi sebanyak 1x. 

8. Pengertian Sekolah dasar (SD) 

Pendidikan Sekolah Dasar sebagai salah satu proses yang 

dijalani bukan hanya untuk memberikan bekal kemampuan 

intelektual dasar dalam membaca, menulis dan berhitung saja 

melainkan juga sebagai proses mengembangkan kemampuan dasar 

peserta didik secara optimal dalam aspek intelektual, sosial, dan 

personal, untuk dapat melanjutkan pendidikan selanjutya pada 

SLTP atau yang sederajat. Secara teknis pengertian pendidikan SD 

dapat pula diartikan disebagai proses membimbing, mengajar dan 

melatih peserta didik yang berusia antara 6 – 12 tahun untuk 

memiliki kemampuan dasar dalam aspek intelektual, sosial dan 

personal yang terintegrasi dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangannya (Taufiq, 2014). 

 Pendidikan sekolah dasar bertujuan membangun landasan 

bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang: Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, dan berkepribadian luhur, berilmu, cakap, kritis, 

kreatif, dan inovatif, sehat, mandiri, percaya diri, toleran, peka 

sosial, demokratis, bertanggung jawab. 
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9. Karakteristik Anak Sekolah Dasar 

   (Astini Ni & Rini Purwati, 2020) Karakteristik atau ciri 

khas yang terdapat pada siswa sekolah dasar baik yang berkaitan 

dengan pertumbuhan maupun perkembangan sangat penting 

diperhatikan mengingat pada anak usia sekolah dasar 6-12 tahun, anak 

banyak mengalami perubahan baik fisik maupun mental sebagai hasil 

perpaduan faktor internal maupun eksternal, yaitu lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat, dan pergaulan dengan teman sebaya. 

Dalam kaitannya dengan pendidikan anak usia sekolah dasar, guru 

perlu mengetahui benar sifat-sifat serta karakteristik tersebut agar 

dapat memberikan pembinaan dengan baik dan tepat sehingga dapat 

meningkatkan potensi kecerdasan dan kemampuan anak didiknya 

sesuai dengan kebutuhan anak dan harapan orang tua. 

   Perkembangan fisik dan intelektual anak usia 6-12 tahun 

nampak cenderung lamban. Perkembangan fisik atau jasmani anak 

sangat berbeda satu sama lain, sekalipun anak-anak tersebut usianya 

relatif sama. Nutrisi dan kesehatan amat mempengaruhi 

perkembangan fisik anak, untuk itu makanan yang bergizi, lingkungan 

yang menunjang, perlakuan orang tua, kebiasaan hidup yang baik 

akan menujang pertumbuhan dan perkembangan anak. 
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10. Sejarah Singkat Kota Kediri 

 

Gambar 2. 10 Simpang lima gumul 

Sumber: Pertamag.Blogspot.com 

 

Kota Kediri yang terletak di provinsi Jawa Timur dikenal 

sebagai kota tahu. Berbagai budaya dan sejarah tercatat dalam 

masanya, sebagai contoh sejarah tentang Kerajaan Kediri, Sungai 

Brantas yang konon menjadi saksi G30/SPKI, kesenian jaranan dan 

masih banyak lagi. Hal ini menunjukkan bahwa Kota Kediri juga 

tidak kalah dengan kota-kota wisata yang biasa dikunjungi oleh 

para turis seperti Bali, dan lain sebagainya. Meskipun tidak 

sepopuler kota-kota wisata lainnya banyak para pendatang atau 

turis dari luar kota yang mampir hanya untuk membeli oleh-oleh 

tahu kuning, keripik tahu, dan segala aneka jajanan yang bahan 

dasarnya dari tahu.  

Tradisi dari Kota Kediri masih sangat kental. Para warga 

masih melestarikan tradisi-tradisi ini, seperti tradisi kuda lumping 

atau masyarakat Kediri sering menyebutnya dengan jaranan dan 

larung sesaji yang biasa dilakukan di bulan Suro yang lokasinya 
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tepat di Sungai Berantas. Selain itu, Kediri terkenal dengan pabrik 

gula pesantren yang menyimpan banyak sejarah dari zaman 

penjajahan Belanda dan merupakan letak utama dari pabrik rokok 

besar, PT. Gudang Garam sehingga kota ini mendapatkan 

peringkat pemasok pajak terbanyak dan terbesar di Indonesia.  

 Objek-objek perwisataan di Kota ini yang paling terkenal 

adalah Goa Selomangleng, Masjid Agung Kota Kediri, Gunung 

Klotok, Taman Wisata Tirtoyoso, Taman Wisata Pagora, dan 

masih banyak lagi. Sebagai peningkatan Walikota Kediri, Abdullah 

Abu Bakar S.E. meningkatkan sarana dan prasarana Kota seperti 

taman Kota, halte dan tempat-tempat umum lainnya. Meskipun 

kalah objek wisata dengan Kabupaten Kediri sering sekali warga 

kabupaten mengenyam pendidikan dan mengadu nasib di Kota 

Kediri. Ataupun berbelanja agar lebih lengkap dengan 

mengunjungi Kota Kediri, seperti pusat perbelanjaan Jalan Dhoho, 

Matahari Departement Store, dan lain-lain. Maka dari itu, potensi 

Kota Kediri sebagai kota wisata masih perlu ditingkatkan. Hal ini 

juga butuh bantuan dan dukungan dari warga sekitar, Walikota, dan 

dinas perwisataan Kota Kediri.  (Hanifa, 2020) 

 Monumen Simpang Lima Gumul atau biasa disingkat SLG 

adalah salah satu bangunan yang menjadi ikon Kabupaten Kediri 

yang bentuknya menyerupai Arc de Triomphe yang berada di 

Paris, Prancis. SLG mulai dibangun pada 2003 dan diresmikan 
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pada 2008, yang digagas oleh Bupati Kediri saat itu, Sutrisno. 

Bangunan ini terletak di Desa Tugurejo, Kecamatan Ngasem, 

Kabupaten Kediri, tepatnya di pusat pertemuan lima jalan yang 

menuju ke Kota Kediri, Pagu, Pare, Pesantren dan Plosoklaten, 

Kediri. Pendirian monumen ini dikarenakan terinspirasi dari 

Jongko Jojoboyo, raja dari Kerajaan Kediri abad ke-12 yang ingin 

menyatukan lima wilayah di Kabupaten Kediri 

 Monumen Simpang Lima Gumul berlokasi di kawasan 

yang strategis dan dilengkapi dengan beragam sarana umum, 

seperti gedung pertemuan, gedung serbaguna, Bank daerah, 

terminal bus antarkota dan MPU (Mobil Penumpang Umum), pasar 

TuGu (Sabtu-Minggu) dan sarana rekreasi seperti wisata air Water 

Park Gumul Paradise Islanda dan juga Taman Hijau SLG. Di 

Taman Hijau SLG tersebut terdapat Lokomotif uap sebagai salah 

satu tempat untuk berswafoto. 

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

(Oktianingrum, 2024) Hasil penelitian menunjukan bahwa selama 

observasi berlangsung dari pertemuan awal hingga akhir banyak mengalami 

peningkatan, terlihat dari awal pertemuan masih terdapat anak yang belum 

berkembang dalam 3 indikator, hingga akhirnya dapat mencapai keterangan 

berkembang sangat baik dalam kecerdasan kinestetik secara optimal.  

 (Ivena Gultom et al., 2024) Bahwa perlakuan menggunakan senam 

aerobik berpengaruh terhadap capaian perkembangan motorik kasar anak usia 
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5-6 tahun. Senam aerobik memiliki kelebihan mampu meningkatkan 

perkembangan fisik motorik anak melalui pengulangan gerak secara 

sistematis dan teratur dengan tujuan meningkatkan kemampuan fisik 

seseorang. 

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kajian pustaka di atas dan sejalan dengan masalah yang 

telah dirumuskan, maka dapat di susun kerangka berfikir sebagai berikut : 

1) Permasalahan umum yang berpengaruh pada proses belajar adalah 

kebugaran pada siswa-siswi. kebugaran jasmani yang baik bagi siswa-

siswi  dapat menunjang proses dan hasil belajar, terlebih dapat 

mendukung pula prestasi yang dihasilkannya, baik dalam bidang 

akademik maupun bidang non akademik, selain itu berakibat pula 

selain itu kurangnya aktivitas atau kegiatan olahraga senam irama 

maumere menunjukan minat dan motivasi siswa-siswi dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar maupun hasil belajar menurun 

karena faktor kurangnya kosentrasi siswa yang di pengaruhi oleh 

kebugaran jasmani mereka. Untuk menjaga kesehatan dan kebugaran 

jasmani sendiri dapat dilakukan melalui gaya hidup sehat, dan 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas fisik atau 

olahraga. Untuk mendapatkan kesehatan dan kebugaran jasmani yang 

baik, maka perlu memelihara kesehatan secara rutin. Salah satu upaya 

untuk pemeliharaan kesehatan adalah, dengan melakukan aktivitas 

fisik atau kegiatan olahraga (World Health Organization, 2016). 
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Khususnya melakukan aktivitas atau kegiatan rutin olahraga senam 

irama maumere. 

2) Di duga permasalahan awal sebelum penelitian berlangsung adalah 

kegiatan senam irama maumere yang belum diberikan oleh guru 

secara efektif. Akibatnya siswa-siswi lebih cepat bosan, kurang fokus 

untuk mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung, 

sehinga mengakibatkan hasil belajar yang kurang baik bahkan 

menurun. Tingkat kebugaran dan kesehatan jasmani pada siswa juga 

cenderung rendah. Permasalahan lainnya adalah proses pembelajaran 

yang cenderung monton dan hanya di lakukan di dalam kelas secara 

terus menerus, hal tersebut akhirnya mengakibatkan proses 

pembelajaran tidak di terima secara optimal oleh siswa-siswi, karena 

jenuh dan tidak bugar. Permasalahan tersebut muncul pada kegiatan 

rutin senam irama maumere yang tidak di lakukan secara maxsimal 

khususnya pada kelas 4-5 di SDN Bujel 3 Kota Kediri tahun ajaran 

2023/2024 yang mengakibatkan kurangnya minat dan motivasi siswa-

siswi dalam mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan senam 

kreasi maumere yang berdampak pada kurang fokus pada saat 

mengikuti proses kegiatan yang di berikan, dan akhirnya berpengaruh 

pada kurang tersampaikannya dengan baik manfaat dan tujuan dari di 

adakan kegiatan ini. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini menggunakan metode 

Survey secara langsung guna mengetahui minat dan motivasi dalam 
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mengikuti senam aerobic low impact dan senam kreasi maumere pada siswa-

siswi kelas 4 dan 5 di SDN Bujel 3 Kota Kediri tahun ajaran 2023/2024, yang 

di terapkan sebelum proses pembelajaran berlangsung, setiap satu minggu 

sekali di hari jum’at, dengan tujuan meningkatkan kebugaran dan kesehatan 

jasmani siswa-siswi yang akhirnya berdampak pada proses belajar dan 

mengajar. Alur kerangka berfikir pada penelitian ini dapat di lihat di bawah 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

Kegiatan Senam Aerobic Low Impact 

dan Senam Kreasi Maumere 

Minat Motivasi 

SDN Bujel 3 Kota Kediri 

Siswa-Siswi Kelas 4 dan 5 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dapat diambil hipotesis bahwa, untuk 

meningkatkan atau menjaga kebugaran, dan kesehatan siswa-siswi dengan 

harapan siswa-siswi lebih fokus, tidak mudah bosan pada saat melaksanakan 

proses pembelajaran,  agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka 

dapat dilakukan dengan penerapan kegiatan senam irama maumere sebelum 

melakukan proses pembelajaran di dalam kelas, dapat di lakukan secara rutin 

sesuai jadwal yang akan di tentukan, kegiatan tersebut di lakukan  dengan 

tujuan meningkatkan minat dan motivasi dalam mengikuti senam aerobic low 

impact dan kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di SDN Bujel 3 

Kota Kediri tahun ajaran 2023/2024. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi metode Penelitian 

Identifikasi metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian survey. 

(Dhaifullah et al., 2022, p. 31) Definisi  survei  adalah  penelitian  kuantitatif 

melalui pertanyaan  terstruktur  yang kepada setiap orang yang kemudian 

semua jawaban tersebut akan dicatat, kemudian diolah,dan pada akhirnya 

akan dianalisis oleh peneliti. Teknik pengumpulan data pada umumnya 

menggunakan kuisioner tertutup, dan hasil penelitian cenderung untuk 

digeneralisasikan.  

(Jayusman & Shavab, 2020), Bahwa pendekatan dengan 

menggunakan kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 

hasilnya, dilakukan pada populasi atau sampel tertentu dimana teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan dengan purposive sampling, 

dengan arti pengambilan sampel yang sudah ditentukan oleh peneliti dengan 

pertimbangan tertentu, pengumpulan data menggunakan instumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Jenis penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif yang akan 

digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk medeskripsikan, 

mengetahui atau menggambarkan seberapa besar minat dan motivasi dalam 
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mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan senam kreasi maumere 

pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di SDN Bujel 3 Kota Kediri tahun ajaran 

2023/2024. 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan angket, dan 

dokumentasi sebagai pelengkap, dalam penelitian data yang diperoleh karena 

akan dideskripsikan atau diuraikan kembali tetapi tidak digunakan untuk 

membuat kesimpulan yang lebih luas. Hasil dari penelitian ini merupakan 

gambaran atau klarifikasi secara sistematis, faktual tentang fakta-fakta atau 

indikator yang masih bersangkutan dengan seberapa besar minat dan motivasi 

dalam mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan senam kreasi 

maumere pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di SDN Bujel 3 Kota Kediri tahun 

ajaran 2023/2024. 

 

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan suatu proses sistematis yang 

dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang suatu topik atau fenomena. Dalam menjalankan 

penelitian ini, pengumpulan data menjadi salah satu langkah penting 

dalam memperoleh informasi yang diperlukan. Teknik pengumpulan 

data yang tepat dan instrumen penelitian yang valid sangat berperan 

dalam menghasilkan data yang akurat dan dapat diandalkan. 

Pendekatan dalam Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif 
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deskriptif, karena peneliti bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematik dan akurat tentang fakta dan karakteristik minat dan motivasi 

dalam mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan senam kreasi 

maumere pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di SDN Bujel 3 Kota Kediri 

tahun ajaran 2023/2024. 

2. Teknik penelitian 

Teknik penelitian yang di gunakan adalah metode survey dan 

menggunakan penelitian deskriptif untuk mengambarkan fenomena 

yang ada. Dimana peneliti memberikan uraian mengenai gejala sosial 

yang di teliti dengan mendeskripsikan nilai dalam variable berdasarkan 

indikator yang di teliti, tanpa membuat hubungan dan perbandingan 

dengan jumlah variable yang lainnya. 

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.Macam-macam pengumpulan data yaitu: 

a) Angket atau kuesioner  

Yang digunakan sebagai instrumen dalam penelitian kuantitatif. 

Instrumen ini berisi serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari responden. Pertanyaan dapat berupa 

pertanyaan tertutup dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan 

sesuai dengan kisi-kisi. 

b) Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan catatan atau karya sesorang tentang 

sesuatu yang sudah berlaku. Dokumentasi ini bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karyakarya monumental dari seseorang, yang 

selanjutnya digunakan untuk mendapatkan data yang 

mengambarkan dan memperlihatkan secara langsung sebebagai 

bukti dan pelengkap. Dokumentasi yang berbentuk gambar atau 

foto pada saat melakukan kegiatan senam aerobic dan senam kreasi 

maumere dan pada saat di berikannya angket, sebelum proses 

pembelajaran mereka di mulai. 

 Kemudian inti atau point selanjutnya dimasukkan ke dalam 

langkah-langkah pelaksanaan penelitian survei, seperti:  

a) Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan 

survei.  

b) Menentukan konsep dan hipotesa serta menggali 

kepustakaan.  

c) Pengambilan populasi dan sampel.  

d) Pembuatan kuisioner dan instrumen-instrumen.  

e) Perkerjaan lapangan, termasuk memilih dan melatih 

pewawancara.  

f) Pengolahan data, Analisis dan pelaporan.  
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di lingkungan atau lebih 

tepatnya di lapangan SDN Bujel 3 Kota Kediri tahun ajaran 2023/2024.  

2. Waktu penelitian 

Berikut ini adalah rangkaian daftar kegiatan yang di laksanakan 

oleh peneliti:  

No

. 

Kegiatan 

 

Maret 

2024 

April 2024 Mei 2024 Juni 2024 

Minggu Minggu Minggu Minggu 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pemberitahua

n pada Kepala 

Sekolah SDN 

Bujel 3 

                 

2. 

 

Observasi 

tempat 

penelitian 

                 

3. Penyusunan 

instrument 

                 

4. Koordinasi 

dengan pihak 

sekolah 

                 

5. Pelaksanaan 

penelitian dan 

pengambilan 

data 

                 

6. Analisis data 

hasil 

penelitian 

                 

7. Penyusunan 

laporan hasil 

penelitian 
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D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

keseluruhan obyek/subyek yang mempunyai kualitas, dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia 

ditarik kesimpulannya (Sihombing et al., 2020, p. 316). Berdasarkan 

pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 

keseluruhan objek dan subjek yang terdapat pada wilayah tertentu, dan 

akan dijadikan sumber untuk melakukan pengambilan data yang 

memiliki karakteristik dan kuntitas tertentu. Adapun populasi yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu pada, seluruh peserta didik kelas 1 

sampai 6 dengan jumlah 130 siswa di SDN Bujel 3 Kota Kediri tahun 

ajaran 2023/2024. 

2. Sampel 

(Sihombing et al., 2020, p. 317). Sampel adalah bagian besar 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi. Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah  

purposive sampling. Teknik Purposive sampling adalah suatu teknik 

penentuan dan pengambilan sampel yang ditentukan oleh peneliti 

dengan pertimbangan tertentu (Maharani & Bernard, 2018, p. 822). 

Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan dalam teknik purposive 

sampling ini bisa beragam dan bergantung pada kebutuhan dari 
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penelitian yang akan dilakukan, hal ini sesuai dengan penelitian yang 

akan dilakukan, memiliki sampel yaitu 49 Siswa-siswi pada masing-

masing kelasnya,  sampel pada kelas 4 (21 anak), dan kelas 5 (28 anak) 

di SDN Bujel 3 Kota Kediri tahun ajaran 2023/2024. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representif (mewakili), dan 

sesuai dengan kriteria yang telah  ditentukan oleh peneliti.  

Tabel 3. 1 Kelas dan Jumlah Siswa 

KELAS JUMLAH SISWA 

4 21 

5 28 

JUMLAH TOTAL 49 

  

E. Instrumen Penelitian 

1. Pengembangan Instrumen 

 Instrumen penelitian ialah suatu cara atau sebagai alat yang 

digunakan dalam penelitan untuk menggumpulkan data yang telah di 

peroleh. Instrumen pada penelitian yang akan digunakan yaitu Angket 

atau kuesioner. Dalam penelitian, menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengukur dan menganalisis data 

secara statistik (Ardiansyah et al., 2023, p. 2) 

 Analisis  statistik  deskriptif   menurut (Siregar, 2021, p. 42) 

adalah statistic yang mempelajari tata cara mengumpulkan,  menyusun,  

menyajikan dan menganalisa data penelitian yang berwujud angka-

angka,  agar dapat memberikan gambaran  yang  teratur,  ringkas  dan  
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jelas  mengenai  suatu gejala,  keadaan peristiwa, sehingga dapat ditarik 

pengertian atau  makna  tertentu. Dengan 26 pernyataan sesuai dengan 

indikator dan dengan alternatife jawaban. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

Pernyataan positif Pernyataan negative 

Sangat Setuju Skor 5 Sangat Setuju Skor 1 

Setuju Skor 4 Setuju Skor 2 

Netral Skor 3 Netral Skor 3 

Tidak Setuju Skor 2 Tidak Setuju Skor 4 

Sangat Tidak 

Setuju 

Skor 1 Sangat Tidak 

Setuju 

Skor 5 

(Bahrun, Alifah, & Mulyono, 2018; Saputra & Nugroho, 2017), 

didalam (Pranatawijaya et al., 2019, p. 129). 

Kemudian untuk jumlah peryataan yang disediakan oleh peneliti 

dalam angket yaitu sebanyak 26 peryataan, yang selanjutnya di berikan, 

dan di isi oleh responden. Dengan 2 faktor yaitu, faktor internal dan 

ekxternal sebagai komponen penyusun sebuah variable, 10 indikator 

sebagai alat ukur dalam proses pencapai tujuan,  dari minat dan dan 

motivasi siswa-siswi kelas 4-5 dalam mengikuti senam aeobic low 

impact dan senam kreasi maumere di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun 

ajaran 2023-2024, diantara lain : 
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi Pertanyaan Angket Minat 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

NO item 

+ - 

 

 

Minat 

Mengikuti 

kegiatan 

senam 

aerobic 

dan senam 

kreasi 

maumere. 

  

Perasaan 

Senang 

Bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan senam aerobic low 

impact dan senam kreasi 

maumere 

1 4 

Bersemangat melaksanakan 

senam aerobic low impact  dan 

senam kreasi maumere 

3 2 

Perhatian Antusias dalam mengikuti 

kegiatan senam aerobic low 

impact  dan kreasi maumere 

8 6 

Konsentrasi dalam mengikuti 

kegiatan senam aerobic low 

impact dan senam kreasi 

maumere 

16 5 

Ketertarikan Kertarik dengan kegiatan  9 13 

Rasa ingin tahu 11 12 

Pengetahuan Pengetahuan yang luas 10 14 

Manfaat kegiatan senam 15 7 

 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Pertanyaan Angket Motivasi 

 

variabel 

 

Faktor-

faktor 

 

Indikator 

No item 

+ 
- 

Motivasi 

Dalam 

mengikuti 

kegiatan senam 

aerobic low 

impact dan 

senam kreasi 

maumere 

 

Intrisik 

Kebutuhan 21 18 

Harapan 25 - 

Minat 20 17 

 

 

Ekstrisik 

Dorongan Guru/ 

Teman 

26 23 

Lingkungan 24 19 

Imbalan 22 - 
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2. Validitas dan Realibilitas Instrumen 

a. Validitas  

 Validitas adalah alat untuk mengukur ke validan suatu 

data. Dalam penelitian pengumpulan data yang akan di gunakan 

berupa kuesioner yang disusun harus mengukur apa yang akan 

diukur sesuai dengan kriteria. Setelah kuesioner tersebut telah 

tersusun kemudian teruji validitasnya, maka penyusunan 

instrument penelitian ini dapat dilakukan dengan membuat draft 

angket sesuai dengan kisi-kisi yang sudah dibuat sebelumnya. 

Kemudian sebelum kuesioner angket digunakan, untuk 

mengetahui validitas dan rebilitas kepada para ahli di bidangnya, 

dan yang memiliki kompetensi di bidang ahli sesuai dengan 

kriteria. Berdasarkan kriteria tersebut di pilih dua orang ahli 

materi yaitu : 

1) Dr. Puspodari, M. Pd. Selaku dosen ahli dibidang senam 

irama 

2) Dr. Vivi Ratnawati, S. Pd. M. Psi. Selaku dosen ahli dibidang 

psikologi. 

 Selanjutnya setelah di lakukan uji kepada para ahli dan uji 

pemahaman Bahasa kemudian kuesioner di uji cobakan pada 

responden yang mempunyai karakteristik sama dengan sampel 

pada penelitian ini. Uji coba instrument ini dilakukan pada siswa-

siswi kelas 4 dan 5 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun ajaran 
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2023/2024, kemudian di lakukan analisis menggunakan SPSS For 

Windowns Versi .25. Sedangkan untuk mengetahui skor masing-

masing item pertanyaan valid atau tidak, maka ditetapkan kriteria 

statistik sebagai berikut : 

 

ri = reliabilitas internal instrumen  

k = jumlah item soal dalam instrumen  

M = rata-rata skor total  

st2 = varians total 

a. Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel 

tersebut valid. 

b. Jika r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid. 

b. Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah kekonsistenan alat ukur yang artinya 

alat ukur atau instrument yang di gunakan berulang-ulang dapat 

dihandalkan. Pengertian lain dari reabilitas adalah internal 

consistency atau ke konsistenan dari persepsi responden pada 

masing-masing item dalam masing-masing variable.  

 Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu 

atau dapat diartikan bahwa data bisa dipercaya dan dapat 

diandalkan. Untuk mencari koefisien reliabilitas dapat dilakukan 
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dengan menggunakan rumus Teknik Cronbach Alpha. Suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbanch Alpha > 0, 70 (Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Dan Langkah-langkah Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

 Tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, jika 

peneliti tidak mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti 

tidak akan mendapat data yang memenuhi standar, karena 

berhubungan dengan data yang akan di peroleh. 

 Pengumpulan data dilakukan dengan memberi kuesioner 

kepada siswa-siswi Sd khususnya pada kelas 4 dan 5. Sebelum 

responden mengisi kuesioner, peneliti meminta responden untuk 

melihat arahan untuk mengisi kuesioner terlebih dahulu. Setelah 

itu, responden dipersilahkan mengisi kuesioner yang telah 

disediakan oleh peneliti, yaitu kuesioner Minat dan Motivasi, dan 

langsung dikumpulkan pada hari itu juga setelah pengisian angket 

selesai.  

b. Langkah-langkah Pengumpulan Data  

  Langkah-langkah pengembangan instrumen tersebut 

dilakukan dalam rangka untuk menghasilkan suatu instrumen 

yang baku.  Dengan demikian instrument dari minat dan motivasi 

siswa-siswi kelas 4 dan 5 dalam mengikuti kegiatan senam 
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aerobic low impact dan senam kreasi maumere di SDN Bujel 3 

Kota Kediri tahun ajaran 2023/2024, yang dihasilkan ini 

diharapkan dapat digunakan untuk mengumpulkan data, informasi 

dari responden, melalui angket /kuesioner yang di gunakan dalam 

penelitian Skala Likert. Angket/ kuesioner ini merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Data ini diperoleh dari kuesioner yang telah disebarkan 

kepada mahasiswa melalui kuesioner, atau angket. Kuesioner 

adalah daftar pertanyaan yang dibuat berdasarkan indikator-

indikator yang  dibuat  dari  variabel penelitian yang harus 

direspon oleh responden, menururt (Oktary et al., 2021). Untuk 

menghitung kuesioner menggunakan Skala Likert metode ini 

dilakukan dengan cara menyebarkan lembaran pertyataan terlebih 

dahulu yang tentunya berkaitan dengan permasalahan penelitian 

ini kepada responden yaitu kepada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di 

SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun ajaran 2023/2024.  

 Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan 

secara spesifik yang harus ditempuh dalam menyusun instrument, 

terdapat beberapa langkah, yaitu: 
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a) Penentuan aspek-aspek minat dan motivasi dalam 

mengikuti senam aerobic low impact dan senam kreasi 

maumere. 

b) Perumusan kisi-kisi minat dan motivasi dalam mengikuti 

kegiatan senam aerobic low impact dan senam kreasi 

maumere. 

c) Penyusunan butir-butir pernyataan angket minat dan 

motivasi dalam mengikuti kegiatan  senam aerobic low 

impact dan senam kreasi maumere. 

d) Analisis hasil tes angket yang telah dibagikan, dan di isi 

oleh para siswa-siswi sd kelas 4 dan 5 di Sdn Bujel 3 Kota 

Kediri. 

e) Pengujian validitas isi. 

f) Pengujian reliabilitas instrumen.   

 

G. Teknik Analisis Data 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotensis yang telah diajukan. 

Penggunaan analisis data dapat di laksanakan dengan dua  jenis 

analisa yaitu, analisis statistik dan analisis non statistik. Karena data yang 
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terkumpul berupa angka, maka peneliti akan menggunakan analisis statistik, 

Dengan teknik analisis statistik maka objektivitas dari penelitian akan lebih 

valid dan analisis statistic sendiri dapat memberikan keefesienan dan 

efektifitas kerja karena dapat membuat data menjadi lebih rinci. Metode 

analisa yang digunakan adalah analisa deskiriptif dengan perhitungan rumus 

untuk memperoleh frekuensi atau angka presentasi: 

DP = 
𝑛

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan: 

DP  = Deskriptif Presentase (%) 

n  = Skor yang diperoleh 

N  = Jumlah total skor responden 

(Wirnantika et al., 2017, p. 243) 

Tabel 3.5 Kategori Penilaian Rentang Skor 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 X > M + 1,5SD Sangat Tinggi 

2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 

3 M – 0,5 SD < M ≤ + 0,5 SD Sedang 

4 M – 1,5 SD < M ≤ M – 0,5 SD Rendah 

5 X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah 

 

Keterangan: 

X : Skor responden ( nilai yang dihasilkan siswa) 

M : Mean/ rata-rata 

SD : Standar Deviasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Validasi Instrumen 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang terjamin dan juga 

objektif dalam penelitian ini dibutuhkan alat ukur yang baik. Karakteritik alat 

ukur yang baik adalah alat ukur yang dapat memberikan hasil dan informasi 

terpercaya, realibel dan valid. Maka dari itu sebelum melakukan penelitian 

peneliti memvalidasi angket minat dan motivasi dalam mengikuti kegiatan 

senam aerobic low impact dan senam kreasi maumere, dari hasil validasi 

yang terakhir menunjukkan jika angket minat dan motivasi dalam mengikuti 

kegiatan senam aerobic low impact dan senam kreasi maumere layak dan 

dapat digunakan sebagai instrument penelitian, adapun hasil yang dapat di 

lihat selengkapnya pada lampiran 3. Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas 

yang sebelumnya sudah diuji cobakan terlebih dahulu oleh peneliti 

menggunakan angket minat dan motivasi dalam mengikuti kegiatan senam 

aerobic low impact dan senam kreasi maumere yang hasilnya disajikan pada 

table di bawah ini. 

1. Hasil Validitas Angket Minat dan Motivasi Dalam Mengikuti Kegiatan 

Senam  Aerobic Low Impact dan Senam Kreasi Maumere. 
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a. Angket Minat  

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Minat 4 & 5 Dalam Mengikuti Kegiatan 

Senam Aerobic Low Impact dan Senam Kreasi Maumere 

Status Item Minat kelas 4 Jumlah Item 

Valid 1,2,3,4,5,7,8,11,12,13,14 14 item 

Tidak Valid 6,9,15,16 4 item 

Status Item Minat kelas 5 Jumlah Item 

Valid 18,19,20,23,24 5 item 

Tidak Valid 17,21,22,25,26 5 item 

Sumber: Lampiran 5 

 Pada table 4.1 terlihat bahwa terdapat 16 butir pernyataan 

yang di nyatakan valid dan tidak ada butir pernyataan yang tidak 

valid. 

b. Angket Motivasi  

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Motivasi Kelas 4 & 5 Dalam Mengikuti 

Kegiatan Senam Aerobic Low Impact dan Senam Kreasi Maumere 

Status Item Minat kelas 4 Jumlah Item 

Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,14,16 14 item 

Tidak Valid 11,12,13,15 4 item 

Status Item Minat kelas 5 Jumlah Item 

Valid 16,18,19,20,21,22,23,24,25 8 item 

Tidak Valid 17,26 2 item 

Sumber: Lampiran 5 

 

 Pada table 4.2 terlihat bahwa terdapat 10 butir pernyataan 

yang di nyatakan valid dan tidak ada butir pernyataan yang tidak 

valid. 
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2. Hasil Uji Reliabilitas Angket Minat dan Motivasi  

Berikut adalah hasil dari uji reabilitas angket minat dan motivasi  

dalam mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan senam kreasi 

maumere. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Pernyataan Kelas 4 & 5 

Reliability Statistics 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan 

Minat 0,869 12 Reliabel 

Motivasi 0,778 5 Reliabel 

Sumber: output SPSS 

B. Deskripsi Minat Dalam Mengikuti Kegiatan Senam Aerobic Low Impact 

dan Senam Kreasi Maumere 

Berikut adalah asil data angket minat dalam mengikuti kegiatan senam 

aerobic low impact dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 dan 

5 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024: 

Tabel 4. 4 Minat Dalam Mengikuti Kegiatan Senam Aerobic Low Impact 

dan Senam Kreasi Maumere pada siswa-siswi kelas 4  di SDN Bujel 3 

Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 

No Interval Skor Minat Minat kelas 4 

Frekuensi Presentase 

1 40 – 45 1 4,7% 

2 46 – 51 2 9,5% 

3 52 – 57 3 14,2% 

4 58 – 63 6 28,5% 

5 64 – 69 7 33,4% 

6 70 – 75 2 9,5% 
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Berikut jika tabel di atas jika di perlihatkan dalam bentuk diagram 

batang, akan nampak seperti gambar berikut ini: 

     

 

Gambar 4. 1 Diagram Batang Skor Minat Dalam Mengikuti Kegiatan 

Senam Aerobic Low Impact dan Senam Kreasi Maumere pada siswa-

siswi kelas 4  di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 

 

Berdasarkan pada tabel 4.4 dan gambar 4.1 diagram batang di atas, 

diketahui prosentase rata-rata pada minat dalam mengikuti kegiatan senam 

aerobic low impact dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 di 

SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024, sebesar 33,4% dari 21 

siswa-siswi kelas 4 yang memperoleh rata-rata skor 64 – 69 dengan kategori 

Tinggi.  

Dari hasil data angket minat dalam mengikuti kegiatan senam aerobic 

low impact dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 di SDN Bujel 

3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 yang kemudian dianalisis secara 

deskriptif dan memperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4. 5 Analisis Deskriptif Minat Dalam Mengikuti Kegiatan Senam 

Aerobic Low Impact dan Senam Kreasi Maumere pada siswa-siswi kelas 

4  di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 

 

No Keterangan Nilai 

1 Mean 60.71 

2 Std. Deviantion 7.951 

3 Minimum 40 

4 Maximum 73 

5 Sum 1275 

 

  Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas diketahui prosentase rata-rata 

minat dalam mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan senam kreasi 

maumere pada siswa-siswi kelas 4 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2023/2024, sebesar 60.71 dengan Std.Deviantion 7.951. Sedangkan nilai 

Minimum minat dalam mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan 

senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 di SDN Bujel 3 Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2023/2024 sebesar 40 dan nilai Maxsimum 73. 
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Tabel 4. 6 Minat Dalam Mengikuti Kegiatan Senam Aerobic Low Impact 

dan Senam Kreasi Maumere pada siswa-siswi kelas 5 di SDN Bujel 3 

Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 

No Interval Skor Minat Minat kelas 5 

Frekuensi Presentase 

1 40 – 44 2 7,1% 

2 45 – 49 1 3,5% 

3 50 – 54 4 14,2% 

4 55 – 59 6 21,4% 

5 60 – 64 9 32,1% 

6 65 – 69 4 14,2% 

7 70 – 72 2 7,1% 

 

  Berikut jika tabel di atas jika di perlihatkan dalam bentuk diagram 

batang, akan nampak seperti gambar berikut ini: 

 

Gambar 4. 2 Diagram Batang Skor Minat Dalam Mengikuti Kegiatan 

Senam Aerobic Low Impact dan Senam Kreasi Maumere pada siswa-

siswi kelas 5 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 
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Berdasarkan pada tabel 4.6 dan gambar 4.2 diagram batang di atas, 

diketahui prosentase rata-rata minat dalam mengikuti kegiatan senam aerobic 

low impact dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 5 di SDN Bujel 

3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024, sebesar 32,1%  dari 28 siswa-siswi 

kelas 5 yang memperoleh rata-rata skor 60 – 64 dengan kategori Tinggi.   

Dari hasil data angket minat dalam mengikuti kegiatan senam aerobic 

low impact dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 5 di SDN Bujel 

3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 yang kemudian dianalisis secara 

deskriptif dan memperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Analisis Deskriptif Minat Dalam Mengikuti Kegiatan 

Senam Aerobic Low Impact dan Senam Kreasi Maumere pada siswa-

siswi kelas 5 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 

 

No Keterangan Nilai 

1 Mean 58.93 

2 Std. Deviantion 8.050 

3 Minimum 40 

4 Maximum 72 

5 Sum 1650 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui prosentase rata-rata minat dalam 

mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan senam kreasi maumere 

pada siswa-siswi kelas 4 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2023/2024, sebesar 58.93 dengan Std.Deviantion 8.050. Sedangkan nilai 

Minimum minat dalam mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan 
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senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 di SDN Bujel 3 Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2023/2024 sebesar 40 dan nilai Maxsimum 72. 

 

C. Deskripsi Motivasi Dalam Mengikuti Kegiatan Senam Aerobic Low 

Impact dan Senam Kreasi Maumere 

Berikut adalah asil data angket motivasi dalam mengikuti kegiatan 

senam aerobic low impact dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 

4 dan 5 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024: 

Tabel 4. 8 Motivasi Dalam Mengikuti Kegiatan Senam Aerobic Low 

Impact dan Senam Kreasi Maumere pada siswa-siswi kelas 4 di SDN Bujel 

3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 
 

No Interval Skor Motivasi Motivasi kelas 4 

Frekuensi Presentase 

1 29 – 31 2 9,5% 

2 32 – 34 1 4,76% 

3 35 – 37 2 9,5% 

4 38 – 40 6 28,5% 

5 41 – 43 5 23,8% 

6 44 – 46 4 19,04% 

7 47 – 49 1 4,7% 

 

 Berikut jika tabel di atas jika di perlihatkan dalam bentuk diagram 

batang, akan nampak seperti gambar berikut ini: 
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Gambar 4. 3 Diagram Batang Skor Motivasi Dalam Mengikuti 

Kegiatan Senam Aerobic Low Impact dan Senam Kreasi Maumere 

pada siswa-siswi kelas 4 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2023/2024 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar 4.3 diagram batang di atas, 

diketahui prosentase rata-rata motivasi dalam mengikuti kegiatan senam 

aerobic low impact dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 di 

SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024, sebesar 23,8%  dari 21 

siswa-siswi kelas 4 yang memperoleh rata-rata skor 38 – 40 dengan kategori 

Sedang dan Tinggi.    

Dari hasil data angket motivasi dalam mengikuti kegiatan senam 

aerobic low impact dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 di 

SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 yang kemudian dianalisis 

secara deskriptif dan memperoleh hasil sebagai beriku 
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Tabel 4. 9 Analisis Deskriptif Motivasi Dalam Mengikuti Kegiatan Senam 

Aerobic Low Impact dan Senam Kreasi Maumere pada siswa-siswi kelas 4 

di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 

 

No Keterangan Nilai 

1 Mean 39.67 

2 Std. Deviantion 4.943 

3 Minimum 29 

4 Maximum 48 

5 Sum 833 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui prosentase rata-rata minat dalam 

mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan senam kreasi maumere 

pada siswa-siswi kelas 4 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2023/2024, sebesar 39.67 dengan Std.Deviantion 4.943. Sedangkan nilai 

Minimum minat dalam mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan 

senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 di SDN Bujel 3 Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2023/2024 sebesar 29 dan nilai Maxsimum 48. 
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Tabel 4. 10 Motivasi Dalam Mengikuti Kegiatan Senam Aerobic Low 

Impact dan Senam Kreasi Maumere pada siswa-siswi kelas 5 di SDN 

Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 

No Interval Skor Motivasi Motivasi kelas 5 

Frekuensi Presentase 

1 26 – 28 2 7,15% 

2 29 – 31 5 17,85% 

3 32 – 34 0 0% 

4 35 – 37 6 21,42% 

5 38 – 40 6 21,42% 

6 41 – 43 8 28,57% 

7 44 – 46 1 3,5% 

 

Berikut jika tabel di atas jika di perlihatkan dalam bentuk diagram 

batang, akan nampak seperti gambar berikut ini: 

 

Gambar 4. 4 Diagram Batang Skor Motivasi Dalam Mengikuti Kegiatan 

Senam Aerobic Low Impact dan Senam Kreasi Maumere pada siswa-

siswi kelas 5 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 
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Berdasarkan tabel 4.10 dan gambar 4.4 diagram batang di atas, 

diketahui prosentase rata-rata motivasi dalam mengikuti kegiatan senam 

aerobic low impact dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 di 

SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024, sebesar 28,57% dari 28 

siswa-siswi kelas 4 yang memperoleh rata-rata skor 41 – 43 dengan kategori 

Tinggi.  

Dari hasil data angket motivasi dalam mengikuti kegiatan senam 

aerobic low impact dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 di 

SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 yang kemudian dianalisis 

secara deskriptif dan memperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Analisis Deskriptif Motivasi Dalam Mengikuti Kegiatan 

Senam Aerobic Low Impact dan Senam Kreasi Maumere pada siswa-siswi 

kelas 5 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 

 

No Keterangan Nilai 

1 Mean 36.89 

2 Std. Deviantion 5.384 

3 Minimum 26 

4 Maximum 44 

5 Sum 1033 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui prosentase rata-rata motivasi dalam 

mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan senam kreasi maumere pada 

siswa-siswi kelas 4 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024, 

sebesar 36.89 dengan Std.Deviantion 5.384. Sedangkan nilai Minimum 

motivasi dalam mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan senam 
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kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2023/2024 sebesar 26 dan nilai Maxsimum 44. 

 

D. Pembahasan 

1. Minat Dalam Mengikuti Kegiatan Senam Aerobic Low Impact dan 

Senam Kreasi Maumere pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di SDN 

Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa 

prosentase minat dalam mengikuti kegiatan senam aerobic low impact 

dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di SDN 

Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 adalah pada kelas 4 yaitu 

masuk dalam kategori Tinggi dengan prosentase sebanyak 33,4% dari 

21 peserta didik dengan rata-rata 60.71. Sedangkan pada kelas 5 yaitu 

dengan prosentase sebesar 32,1% dari 28 perserta didik dengan rata-rata 

58.93 dan masuk dalam kategori Tinggi. Hal ini terjadi karena siswa-

siswi terbiasa dengan adanya kegiatan senam yang di adakan oleh pihak 

sekolah ini, namun keadaan ini bukan berarti bahwa mereka mengerti 

dan memahami akan manfaat dari kegiatan senam aerobic low impact 

maupun senam kreasi maumere yang diberikan oleh pihak sekolah 

dengan maksud dan tujuan yang baik untuk kesehatan dan kebugaran 

jasmani pada siswa-siswi Sd. 

Senada dengan teori menurut (Warsito, 2019), di dalam (Utami 

et al., 2020, pp. 23–28) Minat merupakan tanda atau rasa suka dan 
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ketertarikan seseorang terhadap suatu hal yang ada dihadapannya tanpa 

adanya suatu paksaan. Hal ini menjelaskan bahwa dari minat yang di 

miliki setiap individu dari masing-masing peserta didik itu sendiri 

menunjukkan seberapa besar ketertaikan perserta didik dalam 

menggikuti kegiatan senam yang di berikan oleh pihak sekolah. Peran 

guru dalam hal ini sangatlah penting untuk menjelaskan terkait tujuan 

dan manfaat sebenarnya dengan di adakannya kegiatan ini oleh pihak 

sekolah, agar peserta ddik memahami betul maksud dan tujuan ataupun 

manfaat dari kegiatan ini, karena apabila peserta didik faham kemudian 

juga merasa senang ataupun tertarik maka akan memiliki 

kecenderungan berminat untuk mengikuti kegiatan dengan senang hati 

tanpa paksanaan, yang akhirnya berpengaruh dan menentukan derajat 

atau kesuksessan kegiatan senam yang di berikan seminggu satu kali 

oleh pihak sekolah ini, agar tidak berjalan sia-sia. 

2. Motivasi Dalam Mengikuti Kegiatan Senam Aerobic Low Impact 

dan Senam Kreasi Maumere pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di SDN 

Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa 

prosentase motivasi dalam mengikuti kegiatan senam aerobic low 

impact dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di 

SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 adalah pada kelas 4 

masuk dalam kategori yaitu dengan prosentase sebanyak 28,5% dari 21 

peserta didik dengan rata-rata 39.67 dan kategori Tinggi. Sedangkan 
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pada kelas 5 yaitu dengan sebesar 28,57% dari 28 perserta didik dengan 

rata-rata 36.89 dengan kategori Tinggi. Prosentase dari setiap frekuensi 

memiliki hasil yang hampir mendekati Hal ini terjadi karena 

kecenderungan dari pesserta didik dalam melakukan aktivitas berbeda-

beda dalam setiap individunnya, tidak semua siswa-siswi menyukai dan 

mengerti bahkan menerima dengan baik akan manfaat dari kegiatan 

senam aerobic low impact maupun senam kreasi maumere yang 

diberikan oleh pihak sekolah dengan maksud dan tujuan yang baik 

untuk kesehatan dan kebugaran jasmani siswa-siswi Sd, peserta didik 

mungkin secara sadar mengikuti kegiatan tersebut tanpa adanya 

perintah dan dengan kemauan sendiri, dengan kata lain bahwa kegiatan 

tersebut bagi mereka sudah menjadi salah satu kegiatan yang paten 

sama halnya dengan melaksanakan atau mengikuti kegiatan upacara 

yang bersifat wajib, namun tanpa kurangnya perhatian apakah dalam 

kegiatan ini mereka sudah mengetahui manfaat dan tujuan sebenarnya 

yang ingin di rasakan oleh peserta didik. 

Senada dengan teori menurut (Sarwono, 2015), di dalam 

(Hasyim, Cinnong, Amar, & Pirri, 2023) kebudayaan adalah cara 

individu berpikir, berperilaku dan cara individu bertingkah laku yang 

menjadi ciri khas suatu bangsa atau masyarakat. Motivasi sebagai 

dorongan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, motivasi sendiri juga menjadi 

salah satu aspek psikologis yang dapat dipengaruhi oleh, faktor internal 
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seperti diri sendiri pada tiap siswa-siswi , yang sering di sebut sebagai 

motivasi murni atau sebenarnya yang timbul dalam diri pesrta didik , 

dan faktor eksternal sendiri seperti orang lain, keluarga, dan budaya. 

Dengan begitu ada kemungkinan peserta didik belum menyadari 

pentingnya dari tujuan atau manfaat dari diberikannya kegiatan senam 

ini oleh pihak sekolah, motivasi ekstrinsik sendiri masih sangat di 

perlukan di sekolah sebab tidak semua dalam kegiatan senam 

berlangsung dapat menarik minat siswa, dan disinilah guru berperan 

penting untuk memberikan dan membangkitkan motivasi dari peserta 

didik. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

maka dapat di ambil kesimpulan bahwa: 

1. Minat Dalam Mengikuti Kegiatan Senam Aerobic Low Impact dan 

Senam Kreasi Maumere pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di SDN Bujel 3 

Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024, pada kelas 4 sebesar 33,4% dari 

21 peserta didik dengan rata-rata 60.71 dengan kategori tinggi. 

Sedangkan pada kelas 5 yaitu dengan rata-rata sebesar 32,1% dari 28 

perserta didik dengan rata-rata 58.93 dengan kategori tinggi. 

2. Motivasi dalam mengikuti kegiatan senam aerobic low impact dan 

senam kreasi maumere pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di SDN Bujel 3 

Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024, pada kelas 4 masih dibawah rata-

rata yaitu sebanyak 28,5% dari 21 peserta didik dengan rata-rata 39.67 

dengan kategori tinggi. Sedangkan pada  kelas 5 yaitu dengan sebesar 

28,57% dari 28 perserta didik dengan rata-rata 36.89 dengan kategori 

Tinggi. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa pentingnya peran 

guru dalam menjelaskan tujuan dan manfaat kegiatan senam kepada 

siswa untuk meningkatkan minat dan motivasi mereka sangatlah 

penting. Ini sesuai dengan kebutuhan untuk membangkitkan motivasi 

ekstrinsik agar kegiatan senam dapat lebih menarik bagi siswa, 
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sehingga mencapai tujuan kesehatan dan kebugaran jasmani dengan 

lebih efektif. 

B. IMPLIKASI 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi yang dapat dilakukan 

terkait hasil penelitian ini adalah: 

1. Implikasi Teoritis 

Dari minat yang kuat dapat menimbulkan usaha yang sungguh-

sungguh, dan pantang menyerah dalam menghadapi rintangan. Jika dari 

siswa-siswi memiliki rasa ingin tahun dan belajar untuk memahami 

maka akan cepat mengerti dan memehami dari maksud dan tujuan dari 

setiap hal yang di sampaikan. Kemudian dengam motivasi yang dapat 

mendorong seseorang untuk mencapai dan melakukan berbagai hal 

dengan sendirinya tanpa paksanaan dan dengan inisiatif pada diri 

sendiri. Dengan beberapa hal tersbutlah yang mendasari pentingnya 

menanamkan minat dan motivasi pada siswa untuk mewujudkan 

kegiatan yang berhasil dan bermanfaat. 

2. Implikasi Praktis 

a. Dengan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan sekolah dan guru 

untuk mengontrol minat ataupun motivasi yang dimiliki oleh 

siswa-siswi untuk keberhasilan kegiatan yang di berikan. 

b. Hasil penelitian ini juga bisa digunakan sebagai tolak ukur dari 

tingkat minat dan motivasi dalam mengikuti kegiatan senam 

aerobic low impact dan senam kreasi maumere pada siswa-siswi 
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kelas 4 dan 5 di SDN Bujel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2023/2024. 

C. SARAN-SARAN 

Dari hasil penelitian yang di peroleh dari uraian sebelumnya di 

sampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Mampu memilih waktu pelaksanaan kegiatan yang tepat, agar 

pelaksanaan kegiatan berlangsung secara maksimal, menyampaikan dan 

memastikan betul apakah setiap manfaat dan tujuan dari di adakannya 

kegiatan tersebut sudah di fahami betul. 

2. Bagi Guru 

Guru dapat menumbuhkan minat dan motivasi pada perserta 

didik dalam mengikuti kegiatan senam yang diberikan , dengan fokus 

pada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat dan motivasi 

dengan harapan kegiatan terlaksana dengan lancar dan peserta didik 

memahami tujuan dan manfaat dari kegatan tersebut. 

3. Bagi Peserta Didik 

Baiknya dapat menciptakan dan mempertahnkan lingkungan 

yang kondusif dan teratur, yang menjadikan pencapaian keberhasilan 

dari kegiatan senam yang di berikan dan di adakan oleh pihak sekolah. 
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Lampiran 1 Lampiran Kisi-kisi Angket Minat, Kisi-kisi Penyataan Angket 

Motivasi 

  KISI-KISI PERNYATAAN ANGKET MINAT 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

NO item 

+ - 

 

 

Minat 

Mengikuti 

kegiatan 

senam 

aerobic 

dan senam 

kreasi 

maumere. 

  

Perasaan 

Senang 

Bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan senam aerobic dan 

senam kreasi maumere 

1 4 

Bersemangat melaksanakan 

senam aerobic dan senam 

kreasi maumere 

3 2 

Perhatian Antusias dalam mengikuti 

kegiatan senam aerobic dan 

kreasi maumere 

8 6 

Konsentrasi dalam mengikuti 

kegiatan senam aerobic dan 

senam kreasi maumere 

16 5 

Ketertarikan Kertarik dengan kegiatan  9 13 

Rasa ingin tahu 11 12 

Pengetahuan Pengetahuan yang luas 10 14 

Manfaat kegiatan senam 15 7 

 

KISI-KISI PERNYATAAN ANGKET MOTIVASI 

 

Variable 

 

Faktor-

faktor 

 

Indikator 

No item 

+ 
- 

Motivasi 

Dalam 

mengikuti 

kegiatan senam 

aerobic dan 

senam kreasi 

maumere 

 

Intrisik 

Kebutuhan 21 18 

Harapan 25 - 

Minat 20 17 

 

 

Ekstrisik 

Dorongan Guru/ 

Teman 

26 23 

Lingkungan 24 19 

Imbalan 22 - 

 



81 

 

 
 

Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

 Nama Peserta Didik : 

 Kelas            : 

 No. Absen           : 

 Jenis Kelamin           : 

 Usia            : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Tulislah identitas diri. 

2. Baca dengan teliti setiap pertanyaan. 

3. Pilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda ( √ ) pada kolom di 

samping pertanyaan, dengan ketentuan jawaban sebagai berikut : 

 

    Sangat setuju  = SS 

 Setuju   = S   

 Netral   = N   

 Tidak Setuju  = TS   

 Sangat Tidak Setuju = STS   

 

4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam menjawab angket ini.  

Contoh Pengisian Angket : 

 

 

NO. Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Saya bersemangat dengan 

kegiatan senam irama 

maumere  

 

√     
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C. PERTANYAAN 

 

1. Minat Mengikuti Kegiatan Senam Aerobic Low Impact dan Senam 

Kreasi Maumere 

NO Pertanyaan Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya merasa senang 

mengikuti senam aerobic 

dan senam kreasi maumere  

     

2 Saya malas setiap ada 

kegiatan senam 

     

3 Saya sangat aktif bergerak 

pada saat kegiatan senam di 

berikan  

     

4 Sebaiknya kegiatan ini di 

tiadakan, karena 

membosankan 

     

5 Ketika kegiatan senam 

aerobic dan senam kreasi 

maumere berlangsung saya 

lebih memilih untuk diam 

ditempat, dan banyak 

berbicara bersama dengan 

teman yang lainnya  

     

6 Saya merasa tidak berminat 

dengan kegiatan senam 

aerobic maupun senam 

kreasi maumere  

     

7 Kegiatan senam irama 

maumere ini tidak 

sepenuhnya bermanfaat 

untuk saya 

     

8 Saya selalu mengikuti 

kegiatan dengan tertib 

     

9 Saya selalu menantikan 

kegiatan senam aerobic dan 

senam kreasi maumere 

berlansung setiap harinya 

     

10 Saya bersungguh-sungguh 

dalam mengikuti gerakan 

senam yang di berikan 

     

11 Saya selalu mencoba untuk 

selalu aktif mengikuti 

kegiatan 
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12 Saya  merasa tidak tau 

tujuan di adakannya 

kegiatan senam ini 

     

13 Saya tidak memperhatikan 

seluruh rangkaian kegiatan 

senam 

     

14 Saya tidak memiliki 

pengetahuan pada gerakan 

senam aerobic maupun 

senam kreasi maumere, dan 

tidak ingin tahu 

     

15 Saya mengetahui ada 

banyak sekali manfaat pada 

kegiatan senam aerobic dan 

senam kreasi maumere bagi 

diri saya sendiri 

     

16 Saya selalu memperhatikan 

setiap arahan atau contoh 

gerakan senam oleh 

insruktur senam dengan 

baik  

     

2. Angket Motivasi Mengikuti Kegiatan Senam Aerobic Low Impact dan 

Senam Kreasi Maumere 

17 Saya lebih suka melakukan 

pembelajaran di kelas dari 

pada mengikuti kegiatan yang 

berada di luar kelas, seperti 

adannya kegiatan senam 

     

18 Saya tidak suka mengikuti 

kegiatan senam aerobic dan 

senam kreasi maumere ini 

karena menjadi berkeringat 

     

19 Saya tidak suka mengikuti 

kegiatan ini di lapangan 

karena terlalu banyak 

bergerak dan membuat lelah  

     

20 Saya sangat menyukai 

kegiatan senam aerobic dan 

senam kreasi maumere ini 

karena menjadikan tempat 

kami untuk mengeksresikan 

diri 

     

21 Saya merasa dengan adanya 

kegiatan senam aerobic dan 

senam kreasi maumere ini 
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dapat menghilangkan 

kebosanan sebelum 

pembelajaran di mulai  

22 Saya mengikuti gerakan 

senam dengan baik, sesuai 

dengan gerakan instruktur 

senam  

     

23 Saya tidak suka mengikuti 

gerakan senam aerobic 

maupun senam kreasi 

maumere dengan baik, karena 

saya ingin melakukan 

gerakan dengan sesuka hati 

     

24 Saya terkadang 

mempraktekkan gerakan 

senam aerobic atau senam 

kreasi maumere di rumah 

     

25 Saya mengikuti kegiatan 

senam aerobic dan senam 

kreasi maumere ini agar 

tubuh lebih sehat dan bugar 

     

26 Guru Olahraga saya selalu 

memberikan motivasi agar 

siswa-siswi tetap semangat 

juga gembira saat melakukan 

kegiatan senam aerobic dan 

kreasi maumere  

     

   

 SKALA LIKERT 

Peryataan positif Peryataan negative 

Sangat Setuju Skor 5 Sangat Setuju Skor 1 

Setuju Skor 4 Setuju Skor 2 

Netral Skor 3 Netral Skor 3 

Tidak Setuju Skor 2 Tidak Setuju Skor 4 

Sangat Tidak Setuju Skor 1 Sangat Tidak 

Setuju 

Skor 5 
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Lampiran 3 Validasi Instrumen Penelitian Expert Judgement 
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Lampiran 4 Tabulasi Uji Coba Instrumen Penelitian 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16

1 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 71

2 3 4 2 3 2 5 1 3 3 2 4 2 4 2 4 4 48

3 3 5 3 4 5 4 5 3 4 5 4 5 5 5 5 3 68

4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 5 2 52

5 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 62

6 4 5 3 3 3 5 2 4 3 4 4 4 3 2 4 5 58

7 4 5 4 3 2 3 4 3 4 5 3 4 5 5 4 4 62

8 5 5 3 3 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 2 2 64

9 3 5 4 4 3 5 3 4 4 5 4 3 4 3 4 3 61

10 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 1 67

11 2 2 3 3 3 4 5 2 4 2 4 4 2 2 4 5 51

12 2 3 2 3 2 4 2 1 5 2 3 3 1 3 3 1 40

13 4 5 3 3 3 5 2 4 3 4 4 3 3 2 4 5 57

14 4 5 3 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 5 65

15 4 4 4 3 3 4 3 3 5 5 4 5 4 4 4 3 62

16 4 4 5 3 4 3 2 4 4 5 5 5 4 4 4 4 64

17 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 2 64

18 3 4 4 4 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 4 4 68

19 4 5 3 4 4 4 3 5 4 3 3 2 4 3 1 4 56

20 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 5 3 3 4 3 5 62

21 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 73

Hasil Pernyataan Minat Kelas 4
Jumlah SkorNo



92 

 

 
 

 

P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26

1 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 42

2 3 3 4 4 5 3 4 4 4 5 39

3 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 46

4 4 3 4 3 2 4 4 3 2 5 34

5 4 2 4 4 5 4 4 4 5 5 41

6 3 4 1 5 4 5 4 4 5 4 39

7 4 5 3 4 4 2 3 5 5 3 38

8 5 5 3 5 4 4 5 4 5 4 44

9 4 4 2 3 3 4 4 5 3 3 35

10 4 5 5 4 2 5 5 5 3 4 42

11 3 4 2 4 4 3 5 4 3 4 36

12 3 4 3 3 3 5 5 4 4 4 38

13 3 4 3 5 5 5 4 4 5 4 42

14 3 5 3 5 4 4 5 5 5 4 43

15 5 4 3 3 4 4 5 4 4 4 40

16 4 5 3 4 5 3 5 5 5 5 44

17 1 2 1 1 4 5 2 5 4 4 29

18 4 5 4 5 4 3 5 5 5 5 45

19 5 3 2 3 4 1 2 1 5 4 30

20 5 4 2 4 5 4 4 4 2 4 38

21 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48

Hasil Pernyataan Motivasi Mengikuti Kegiatan Senam Kelas 4

Jumlah Skor
No
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16

1 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 1 4 4 5 70

2 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 2 5 5 3 3 4 67

3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 58

4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 4 3 54

5 4 4 5 4 5 4 4 5 2 5 2 4 4 4 3 5 64

6 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 4 4 4 4 61

7 4 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 4 3 54

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 63

9 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 60

10 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 3 45

11 3 4 5 5 4 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 63

12 5 3 4 4 3 3 2 3 2 4 4 2 4 3 2 3 51

13 5 5 4 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 3 3 4 68

14 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 3 5 68

15 3 3 3 3 1 2 2 3 1 2 3 5 3 2 3 2 41

16 3 4 4 5 3 4 3 3 5 3 5 3 4 4 4 4 61

17 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 57

18 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 3 5 68

19 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 72

20 4 2 3 2 5 5 4 4 1 4 3 4 4 4 5 5 59

21 2 3 3 5 4 4 3 4 2 3 3 5 4 4 3 5 57

22 2 4 2 4 1 2 3 3 2 2 4 4 2 1 2 2 40

23 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 58

24 3 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 2 3 5 3 4 60

25 3 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 62

26 4 5 3 4 4 3 3 4 3 3 4 5 4 4 3 5 61

27 3 3 1 3 4 3 2 5 5 4 5 5 3 4 4 3 57

28 4 5 2 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 51

Hasil Pernyataan Minat Kelas 5
Jumlah SkorNo
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P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26

1 5 4 3 2 3 5 5 5 5 5 42

2 5 5 5 3 5 2 5 3 4 4 41

3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38

4 4 4 2 2 4 3 2 2 2 4 29

5 2 3 4 3 4 2 3 4 4 1 30

6 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 37

7 4 4 2 2 4 3 2 2 2 4 29

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39

9 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37

10 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 30

11 3 4 5 3 4 3 5 5 5 3 40

12 4 2 4 2 3 2 4 2 4 2 29

13 5 5 5 3 5 3 5 3 4 4 42

14 5 5 5 3 5 3 4 4 5 3 42

15 5 3 1 1 4 2 2 2 2 4 26

16 3 4 4 3 4 4 5 3 5 4 39

17 5 4 4 3 4 3 5 4 4 5 41

18 5 5 5 3 5 3 4 4 5 3 42

19 5 5 4 2 5 5 4 5 4 1 40

20 5 5 3 5 5 3 3 4 1 2 36

21 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 42

22 5 2 1 1 3 3 3 2 4 3 27

23 4 5 4 2 4 4 3 3 4 4 37

24 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 40

25 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42

26 5 4 5 3 5 4 4 5 5 4 44

27 4 5 5 2 5 4 4 5 1 2 37

28 5 4 5 2 3 2 4 3 3 4 35

Hasil Pernyataan Motivasi Mengikuti Kegiatan Senam Kelas 5

Jumlah Skor
No
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Lampiran 5 Hasil Analisis Uji Validasi dan Reliabilitas 

KELAS 4 
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KELAS 5 
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Lampiran 6 Tabulasi Data Hasil Minat dan Motivasi Kelas 4  

 

  

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16

1 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 71 Tinggi

2 3 3 2 4 2 4 1 4 4 3 4 2 2 2 5 3 48 Rendah

3 4 3 3 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 4 4 68 Tinggi

4 3 2 3 3 4 5 4 4 2 3 3 2 3 4 3 4 52 Rendah

5 4 4 3 5 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 62 Sedang

6 3 4 3 5 3 4 2 3 5 4 4 4 4 2 5 3 58 Sedang

7 3 4 4 5 2 4 4 5 4 3 3 4 5 5 3 4 62 Sedang

8 3 5 3 5 4 2 4 5 2 3 4 4 5 5 5 5 64 Sedang

9 4 3 4 5 3 4 3 4 3 4 4 3 5 3 5 4 61 Sedang

10 5 5 4 4 5 4 4 4 1 5 4 5 5 3 4 5 67 Tinggi

11 3 2 3 2 3 4 5 2 5 2 4 4 2 2 4 4 51 Rendah

12 3 2 2 3 2 3 2 1 1 1 3 3 2 3 4 5 40 Sangat Rendah

13 3 4 3 5 3 4 2 3 5 4 4 3 4 2 5 3 57 Sedang

14 4 4 3 5 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 3 65 Tinggi

15 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 5 5 4 4 5 62 Sedang

16 3 4 5 4 4 4 2 4 4 4 5 5 5 4 3 4 64 Sedang

17 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 3 4 5 64 Sedang

18 4 3 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 68 Tinggi

19 4 4 3 5 4 1 3 4 4 5 3 2 3 3 4 4 56 Sedang

20 5 4 4 4 3 3 4 3 5 3 5 3 4 4 4 4 62 Sedang

21 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 73 Sangat Tinggi

Hasil Pernyataan Minat Kelas 4
Jumlah Skor kategoriNo
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P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26

1 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 42 Sedang

2 3 4 4 4 5 3 3 4 4 5 39 Sedang

3 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 46 Tinggi

4 4 4 3 3 5 4 3 4 2 2 34 Rendah

5 4 4 4 4 5 4 2 4 5 5 41 Sedang

6 5 4 4 5 4 3 4 1 5 4 39 Sedang

7 2 3 5 4 3 4 5 3 5 4 38 Sedang

8 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 44 Tinggi

9 4 4 5 3 3 4 4 2 3 3 35 Sedang

10 5 5 5 4 4 4 5 5 3 2 42 Sedang

11 3 5 4 4 4 3 4 2 3 4 36 Rendah

12 5 5 4 3 4 3 4 3 4 3 38 Sedang

13 5 4 4 5 4 3 4 3 5 5 42 Rendah

14 4 5 5 5 4 3 5 3 5 4 43 Sedang

15 4 5 4 3 4 5 4 3 4 4 40 Rendah

16 3 5 5 4 5 4 5 3 5 5 44 Tinggi

17 5 2 5 1 4 1 2 1 4 4 29 Sangat Rendah

18 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 45 Tinggi

19 1 2 1 3 4 5 3 2 5 4 30 Sangat Rendah

20 4 4 4 4 4 5 4 2 2 5 38 Sedang

21 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 48 Sangat Tinngi

Hasil Pernyataan Motivasi Kelas 4 

Jumlah Skor
Kategori No
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Lampiran 7 Tabulasi Data Hasil Minat dan Motivasi Kelas 5 

 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16

1 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 1 4 5 4 5 4 70 Tinggi

2 3 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 2 3 5 5 67 Tinggi

3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 58 Sedang

4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 54 Sedang

5 5 5 4 4 5 4 5 4 2 5 4 3 2 4 4 4 64 Tinggi

6 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 61 Sedang

7 2 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 54 Rendah

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 63 Tinggi

9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 60 Sedang

10 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 45 Sangat Rendah

11 3 4 4 5 4 4 5 3 3 4 3 4 5 4 4 4 63 Tinggi

12 3 3 2 4 3 3 4 5 2 4 4 2 4 3 2 3 51 Rendah

13 3 4 5 4 4 5 4 5 3 5 5 3 5 3 5 5 68 Tinggi

14 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 3 5 68 Tinggi

15 3 2 2 3 1 3 3 3 1 2 3 3 3 2 5 2 41 Sangat Rendah

16 3 4 3 5 3 4 4 3 5 3 4 4 5 4 3 4 61 Sedang

17 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 57 Sedang

18 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 3 5 68 Tinggi

19 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 72 Sangat Tinggi

20 4 5 4 2 5 2 3 4 1 4 4 5 3 4 4 5 59 Sedang

21 4 5 3 5 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 5 4 57 Sedang

22 3 2 3 4 1 4 2 2 2 2 2 2 4 1 4 2 40 Sangat Rendah

23 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 58 Sedang

24 4 4 3 5 5 4 4 3 3 4 3 3 4 5 2 4 60 Sedang

25 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 5 62 Sedang

26 4 5 3 4 4 5 3 4 3 3 4 3 4 4 5 3 61 Sedang

27 5 3 2 3 4 3 1 3 5 4 3 4 5 4 5 3 57 Sedang

28 3 3 3 4 3 5 2 4 3 2 3 4 4 3 3 2 51 Rendah

Hasil Pernyataan Minat Kelas 5
Jumlah Skor kategoriNo
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P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26

1 5 5 5 5 3 5 3 2 4 5 42 Tinggi

2 4 4 5 3 5 2 5 3 5 5 41 Tinggi

3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 Sedang

4 4 2 2 2 4 3 2 2 4 4 29 Rendah

5 1 4 3 4 4 2 4 3 3 2 30 Rendah

6 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 37 Sedang

7 4 2 2 2 4 3 2 2 4 4 29 Rendah

8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 Sedang

9 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 Sedang

10 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 30 Rendah

11 3 5 5 5 4 3 5 3 4 3 40 Tinggi

12 2 4 4 2 3 2 4 2 2 4 29 Rendah

13 4 4 5 3 5 3 5 3 5 5 42 Tinggi

14 3 5 4 4 5 3 5 3 5 5 42 Tinggi

15 4 2 2 2 4 2 1 1 3 5 26 Sangat Rendah

16 4 5 5 3 4 4 4 3 4 3 39 Sedang

17 5 4 5 4 4 3 4 3 4 5 41 Tinggi

18 3 5 4 4 5 3 5 3 5 5 42 Tinggi

19 1 4 4 5 5 5 4 2 5 5 40 Tinggi

20 2 1 3 4 5 3 3 5 5 5 36 Sedang

21 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 42 Tinggi

22 3 4 3 2 3 3 1 1 2 5 27 Sangat Rendah

23 4 4 3 3 4 4 4 2 5 4 37 Sedang

24 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 40 Tinggi

25 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 Tinggi

26 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 44 Tinggi

27 2 1 4 5 5 4 5 2 5 4 37 Sedang

28 4 3 4 3 3 2 5 2 4 5 35 Sedang

Hasil Pernyataan Motivasi Kelas 5

Jumlah Skor Kategori 
No
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Lampiran 8 Analisis Deskriptif 

1. Hasil Analisis Deskriptif Kelas 4 

Statistics 

 MINAT MOTIVASI 

N Valid 21 21 

Missing 0 0 

Mean 60.71 39.67 

Median 62.00 40.00 

Std. Deviation 7.951 4.943 

Minimum 40 29 

Maximum 73 48 

Sum 1275 833 

 

2. Hasil Analisis Deskriptif Kelas 5 

 

 

  

Statistics 

 MINAT MOTIVASI 

N Valid 28 28 

Missing 0 0 

Mean 58.93 36.89 

Median 60.00 38.50 

Std. Deviation 8.050 5.384 

Minimum 40 26 

Maximum 72 44 

Sum 1650 1033 
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Lampiran 9 Hasil Kategori Penilaian Rentang Skor 

1. Minat Kelas 4 

X > 72,64 Sangat Tinggi 

64,69 < X ≤ 72,64 Tinggi 

56,74 < X ≤ 64,69 Sedang 

48,79 < X ≤ 56,74 Rendah 

X ≤ 48,79 Sangat Rendah 

 

2. Motivasi Kelas 4 

X > 47,07 Sangat Tinggi 

42,07 < X ≤ 47,07 Tinggi 

37,27 < X ≤ 42,07 Sedang 

32,27 < X ≤ 37,27 Rendah 

X ≤ 32,27 Sangat Rendah 

 

3. Minat Kelas 5 

X > 71,1 Sangat Tinggi 

62,9 < X ≤ 71,1 Tinggi 

54,9 < X ≤ 62,9 Sedang 

46,9 < X ≤ 54,9 Rendah 

X ≤ 46,9 Sangat Rendah 

 

4. Motivasi Kelas 5 

X > 44,97 Sangat Tinggi 

39,59 < X ≤ 44,97 Tinggi 

34,2 < X ≤ 39,59 Sedang 

28,9 < X ≤ 34,2 Rendah 

X ≤ 28,9 Sangat Rendah 
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Lampiran 10 Data Responden 

1. Deskripsi Data Responden Kelas 4 

NO Nama Jenis Kelamin Usia 

1. ASP Laki-Laki 10 Tahun 

2. ASAZ Perempuan 11 Tahun 

3. AP Laki-Laki 10 Tahun 

4. ARDIA Perempuan 10 Tahun 

5. AFH Perempuan 10 Tahun 

6. DAM Laki-Laki 10 Tahun 

7. FPAP Laki-Laki 10 Tahun 

8. FA Perempuan 11 Tahun 

9. HIK Laki-Laki 11 Tahun 

10. MESN Laki-Laki 11 Tahun 

11. MSB Perempuan 10 Tahun 

12. MAD Laki-Laki 11 Tahun 

13 MKR Laki-Laki  11 Tahun 

14. MKAA Laki-Laki 10 Tahun 

15. MTR Laki-Laki 10 Tahun 

16 PRF Perempuan 10 Tahun 

17. RTW Laki-Laki 11 Tahun 

18. ZIPA Laki-Laki 11 Tahun 

19. ZEAPP Laki-Laki 10 Tahun 

20. FSNT Perempuan 11 Tahun 

21. JW Perempuan 10 Tahun 

 

2. Deskripsi Data Responden Kelas 5  

NO Nama Jenis Kelamin Usia 

1. AF Laki-Laki 12 Tahun 

2. AS Laki-Laki 12 Tahun 

3. ATQ Perempuan 11 Tahun 

4. AKD Perempuan 11 Tahun 

5. ARPA Laki-Laki 12 Tahun 

6. ANS Perempuan 11 Tahun 

7. AYS Perempuan 11 Tahun 

8. AF Laki-Laki 11 Tahun 

9. BPP Perempuan 12 Tahun 

10. CCP Perempuan 11 Tahun 

11. DA Laki-Laki 11 Tahun 

12. DAK Perempuan 11 Tahun 

13. E Laki-Laki 10 Tahun 

14. FRR Laki-Laki 12 Tahun 
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No. Nama Jenis Kelamin Usia 

15. FD Perempuan 11 Tahun 

16. GDA Perempuan 11 Tahun 

17. KNA Perempuan 12 Tahun 

18. MGAP Laki-Laki 12 Tahun 

19. MFAH Laki-Laki 12 Tahun 

20. MIA Laki-Laki 12 Tahun 

21. MZAR Laki-Laki 12 Tahun 

22. SPP Perempuan 11 Tahun 

23. RPA Laki-Laki 11 Tahun 

24. RFN Perempuan 12 Tahun 

25. SKA Perempuan 11 Tahun 

26. SPR Perempuan 12 Tahun 

27. WW Perempuan 11 Tahun 

28. WR Laki-Laki 12 Tahun 
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Lampiran 11 Berita Acara Bimbingan 
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Lampiran 12 Surat Pengantar/Ijin Penelitian 

 



108 

 

 
 

Lampiran 13 Surat Balasan Pemberian Ijin Penelitian 
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Lampiran 14 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Validasi Instrumen Penelitian Angket Dosen Ahli Psikologi Dr.Vivi Ratnawati, 

S.Pd., M.Psi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Validasi Instrumen Penelitian Angket Dosen Ahli Olahraga Senam Dr. Puspodari, 

M.Pd 
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Observasi dan Izin Terkait Pelaksanaan Penelitian Bersama Kepala Sekolah SDN 

Bujel 3 Kota Kediri 
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Pelaksanaan kegiatan senam bersama senam aerobic low impact dan 

senam kreasi maumere. 
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Penyebaran Angket Sebagai Instrumen Penelitian Pada Kelas 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebaran Angket Sebagai Instrumen Penelitian Pada Kelas 5  
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Lampiran 15 Sertifikat Bebas Plagiasi 
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